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Penelitian ini membahas tentang metode komunikasi dalam membina santri 
Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang, dengan pokok masalah 
yaitu bagaimana metode komunikasi yang digunakan dalam membina santri pada 
Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang?. Dengan tujuan untuk 
mengetahui metode komunikasi yang digunakan oleh pembina Pondok Pesantren 
Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang.  
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif. Adapun pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan komunikasi. Subyek terteliti adalah 
pengasuh atau pimpinan, pembina, pengurus, dan ustazah. Metode pengumpulan data 
dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada tiga teknik yang digunakan dalam 
membina santri yaitu; (1) metode komunikasi informatif yang disampaikan melalui 
metode ceramah, (2) metode komuniasi persuasif yang bersifat mengajak, 
memengaruhi dan meyakinkan komunikan, dan (3) metode komunikasi koersif. 
Adapun faktor penghambat dalam membina santri adalah faktor kepribadian dan latar 
belakang santri yang berbeda-beda, kurangnya kesadaran dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai santri sehingga menjadikan santri banyak yang melanggar peraturan 
yang telah ditetapkan.   
Implikasi penelitian ini adalah diharapkan kepada pengasuh dan para pembina 
agar lebih mempermudah komunikasi serta mengasah terus-menerus kemampuan 
dalam membina para santri, serta kepada para pengurus Pondok Pesantren Putri Al-
ikhlas agar lebih mengawasi santri dalam menjalankan setiap program agar 











A. Latar Belakang Masalah 
Berkomunikasi merupakan kebutuhan dasar bagi setiap manusia untuk 
mempertahankan kelangsungan hidupnya, bahkan hampir tidak mungkin ada 
seseorang yang dapat menjalani hidupnya dengan tidak berkomunikasi kepada 
siapapun, sebab dengan tidak berkomunikasi manusia tidak akan mampu 
menjalankan tugas yang diberikan Allah kepadanya sebagai khalifah di bumi. Sebagai 
makhluk yang berakal manusia memiliki tugas sebagai penyampai hukum-hukum 
Tuhan di bumi. Tugas tersebut menjadikan manusia sebagai khalifah yang disebut 
sebagai komunikator dalam proses komunikasi.  
Komunikasi merupakan sebuah proses pertukaran pesan antara komunikator 
dengan komunikan secara sirkular melalui media untuk menciptakan kesamaan 
pendapat, sikap, dan perilaku di antara semua pihak yang terlibat dengan harapan 
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. 
Dalam kehidupan sehari-hari, disadari atau tidak, komunikasi menjadi 
aktifitas yang sangat mendasar dan sangat vital, karena dengan berkomunikasi berarti 
manusia melakukan suatu hubungan, baik sebagai makhluk individu maupun 
makhluk sosial yang memiliki rasa ingin tahu, rasa ingin maju maupun keinginan 
untuk berkembang. 
Di dalam setiap peristiwa komunikasi, terdapat unsur-unsur yang melekat di 
dalamnya yang terdiri dari sumber atau pengirim informasi (komunikator)  terdiri dari 
satu orang atau lebih, pesan atau sesuatu yang disampaikan oleh komunikator yang 
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isinya berupa informasi atau hiburan, dalam tersampainya sebuah pesan yang dibawa 
oleh komunikator, media komunikasi sangat diperlukan  sebagai alat untuk 
sampainya pesan seperti pancaindera atau yang berupa alat seperti telepon. Penerima 
(komunikan) termasuk unsur penting dari komunikasi untuk sebagai sasaran sumber. 
Komunikasi yang efektif akan memiliki dampak atau pengaruh yang ditimbulkan 
penerima, seperti perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah menerima pesan, 
menjadikan timbulnya umpan balik dalam berkomunikasi. Unsur lingkungan dalam 
berkomunikasi juga merupakan faktor-faktor yang dapat memengaruhi jalannya 
komunikasi.  
Efek atau pengaruh dalam berkomunikasi menjadi tolok ukur suatu 
keberhasilan dari komunikasi. Agar tercapai keberhasilan dalam berkomunikasi, 
sangat penting bagi sebuah proses komunikasi untuk tidak lepas dari metode 
komunikasi yang digunakan dalam berkomunikasi.  
Di Indonesia dikenal sebuah lembaga pendidikan yang berbasis Islam yaitu 
pesantren. Pesantren adalah lembaga pendidikan yang bertujuan untuk tafaqquh 
fiddin serta membentuk moralitas umat melalui pendidikan. Sampai sekarang, 
pesantren pada umumnya bertujuan untuk membina dan mendidik santri khususnya 
dalam bidang keagamaan agar mencetak pribadi muslim yang kaffah dalam 
menjalankan ajaran Islam yang berlandaskan Alquran dan Sunnah Nabi saw. 1 Pada 
dasarnya tujuan di atas menjadi tujuan pokok dari pondok pesantren, akan tetapi 
pesantren juga memiliki tujuan-tujuan khusus yang bergantung dari pengasuh atau 
kyai yang memegang pesantren tersebut. 
                                                             
1Lihat Babun Suharto, Dari Pesantren untuk Umat (Surabaya: Imtiyaz, 2011) h. 11. 
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Pondok Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan dan pengkaderan 
yang memiliki ciri khas tersendiri, mampu memberikan kontribusi terhadap lahirnya 
khazanah intelektual-intelektual muslim, walaupun peranan pesantren hanya pada 
sebatas sosial religius, akan tetapi pendidikan di pesantren merupakan sebuah upaya 
dalam menciptakan masyarakat yang berbudaya dengan mengarahkan pada sisi 
religiusitasnya. Oleh karena itu, warisan pesantren tidak bisa dinafikan dalam kancah 
kehidupan masyarakat Indonesia yang sangat plural. 
Sebagai bentuk upaya pesantren untuk mencetak santri yang berpotensi 
dengan membina dan membimbing santri dalam mentransformasikan materi-materi 
keilmuan untuk menciptakan dan memberdayakan potensi, maka tidak heran ketika 
pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan dan dakwah mengubah pengelolaan 
pembelajaran dari model pembelajaran salaf ke pembelajaran modern dalam 
membina santri untuk meningkatkan integritas dan moral.  
Karakteristik dalam pembinaan santri ditentukan oleh pembina yang terlibat di 
dalamnya. Apa yang disampaikan pembina, bagaimana cara penyampaiannya, serta 
seperti apa respon santri dari binaan. Perlu diketahui bahwasanya mengubah santri 
untuk menjadi lebih baik adalah sebuah tantangan besar bagi Pembina yang ada di 
dalam lingkup pesantren. Pembina akan menghadapi banyak tantangan terlebih yang 
disebabkan oleh perbedaan latar belakang yang akan memengaruhi cara untuk 
membina santri, seperti halnya, perbedaan budaya, bahasa, kebiasaan, dan juga alasan 
mengapa santri masuk di pesantren. 
Perbedaan-perbedaan yang disebutkan di atas, terkumpul dalam satu tempat 
seperti Pondok Pesantren akan menimbulkan banyak masalah seperti santri yang sulit 
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untuk memahami mana yang baik dan mana yang buruk, santri yang kurang disiplin, 
serta santri yang melanggar peraturan-peraturan yang telah ditetapkan di pesantren. 
Sehubungan dengan hal tersebut, Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak 
Beras Jombang memiliki tujuan untuk mencetak para santri untuk berilmu, 
berakhlakul karimah dan berintegrasi serta berdedikasi (pengabdian) yang tinggi. 
Namun dengan melihat fenomena sekarang ini, banyaknya santri yang tidak disiplin 
dan sulit memahami yang benar, tidak sedikit juga santri melanggar peraturan-
peraturan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, menyelesaikannya dibutuhkan metode 
komunikasi yang efektif untuk digunakan oleh pengasuh atau kyai dan pembina 
dalam membina santri. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih 
mendalam dan meneliti tentang metode komunikasi yang digunakan dalam membina 
santri pada asrama putri Pondok Pesantren Al-ikhlas Tambak Beras Jombang.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus penelitian  
Penelitian ini berfokus pada metode komunikasi yang digunakan dalam 
membina santri yang ada di asrama putri Pondok Pesantren Al-ikhlas Tambak Beras 
Jombang.  
2. Deskripsi fokus 
Untuk memudahkan dan menyamakan pemahaman terhadap fokus penelitian 
ini, maka fokus penelitian dideskripsikan sebagai berikut : 
Mengubah seseorang yang memiliki kepribadian buruk untuk dirubah menjadi 
orang yang baik atau berakhlakul karimah bukanlah hal mudah, salah satu caranya 
adalah dengan membina. Membina merupakan suatu proses seseorang untuk 
5 
 
menjadikan orang lain lebih baik, dalam hal ini Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas 
Tambak Beras Jombang adalah sebagai wadah yang dipercayai oleh masyarakat 
untuk menjadikan seseorang lebih baik lagi. Untuk tercapainya suatu tujuan yaitu 
membuat seseorang menjadi lebih baik, seorang pengasuh, pembina, pengurus, 
ataupun ustazah harus menggunakan metode dalam berkomunikasi yang tepat untuk 
menyampaikan pesannya, agar proses pembinaan dapat berjalan dengan lancar dan 
efektif.  Santri yang berjumlah ratusan adalah tantangan besar bagi pengasuh, 
pembina, ustazah dan pengurus untuk menjalankan proses binaan. Hal ini menjadikan 
penulis tertarik, dengan banyaknya metode komunikasi yang ada, penulis ingin 
mengetahui lebih dalam, metode komunikasi apa yang digunakan oleh pengasuh, 
pembina, ustazah ataupun pengurus pada  Pondok Pesantren untuk mencapai 
tujuannya dari proses pembinaan.  
C. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang tersebut di atas, dapat dirumuskan pokok permasalahan 
dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana metode komunikasi yang digunakan dalam 
membina santri pada asrama putri Pondok Pesantren Al-ikhlas Tambak Beras 
Jombang?” dengan 2 sub permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana metode komunikasi dalam membina santri pada asrama putri Pondok 
Pesantren Al-ikhlas Tambak Beras Jombang ? 
2. Apa faktor penghambat dan solusinya dalam membina santri pada asrama putri 
Pondok Pesantren Al-ikhlas Tambak Beras Jombang? 
D. Kajian Pustaka 
Beberapa dari literatur yang relevan dengan penelitian ini, khususnya dalam hal 
mengetahui metode komunikasi dalam pembinaan santri pada asrama putri Pondok 
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Pesantren Al-ikhlas Tambak Beras Jombang dalam lingkup Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar peneliti belum pernah menemukan penelitian 
yang mengkaji judul tersebut. Namun berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, 
dan penelusuran penulis melalui google.com, ada beberapa peneliti baik di luar UIN 
Alauddin Makassar, maupun di dalam UIN Alauddin yang menjadikan pondok 
pesantren sebagai objek penelitian.  
Adapun penelitian sebelumnya yang menyinggung penelitian tersebut yaitu:  
1. Hasbul Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah dengan judul pola komunikasi dalam 
pembinaan akhlaq islami santri di Pondok Pesantren Modern Al-Husainy Bumi 
Serpong Damai Tangerang Selatan. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode 
kualitatif yang membahas tentang bagaimana pola komunikasi organisasi dalam 
membentuk akhlak islami santri di PPM Al-Husainy. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pola komunikasi organisasi dalam membina akhlak islami santri di Pondok 
Pesantren Modern Al-Husainy menggunakan pola komunikasi dua arah (Two Way 
Communication) dengan pendekatan antara pengasuh dengan santri, ustadz dengan 
santri, dan juga santri dengan para pengurus. Pola komunikasi menghasilkan feedback 
dan kesamaan makna dalam proses penyampaian pesan dengan menjalin komunikasi 
lateral/ke samping yang menyebar keseluruh anggota organisasi.2 
2. Syamsir Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin dengan judul aktifitas Pesantren As’adiyah dalam 
pembinaan moral santri di Kelurahan Ereng-ereng Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
                                                             
2 Lihat Hasbul, Pola Komunikasi Organiasasi Dalam pembinaan Akhlak Islami Santri di 
Pondok Pesantren Modern Al-Husainy Bumi Serpong Damai Tangerang Selatan (Jakarta: UIN Syarif 
Hidayatullah, Skripsi, 2014).  
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Bantaeng. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kualititatif yang membahas 
tentang bagaimana aktifitas As’adiyah dalam membina moral santri di Kelurahan 
Ereng-ereng Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa aktivitas membina mental santri di Pesantren As’adiyah, yaitu 
dengan mengadakan pengajian pondok, membina kedisiplinan santri, mengadakan 
pelatihan dakwah.3 
3. Risna Bahar.T Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi dengan judul pembinaan karakter anak pada Sekolah Alam Insan 
Kamil di Kelurahan Tamarunang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif yang membahas tentang 
pembinaan karakter anak pada Sekolah Alam Insan Kamil di Kelurahan Tamarunang 
Kecamatan Semba Opu Kabupaten Gowa. Dengan hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa terdapat lima metode pembinaan karakter anak, yaitu: 
pengembangan akhlak melalui metode teladan, pengembangan kreatifitas melalui 
kegiatan metode learning by games, pengembangan logika dan daya cipta melalui 
metode expreriental learning, pengembangan kepemimpinan melalui metode 
outbound dan pengembangan karakter mandiri melalui entrepreneurship games.  
























                                                             
3Lihat Syamsir, Aktivitas Pesantren As’adiyah dalam Pembinaan Mental Santri di Kelurahan 
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Perbedaan penelitian yang diteliti penulis dengan penelitian terdahulu yaitu 
penelitian ini berjudul “ Metode Komunikasi dalam Membina Santri Pesantren Putri 
Al-ikhlas Tambak Beras Jombang” dengan fokus penelitian yaitu metode komunikasi 
yang digunakan dalam membina santri yang ada di asrama putri Pondok Pesantren 
Al-ikhlas Tambak Beras Jombang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembina 
pada Pondok Pesantren Al-ikhlas menerapkan tiga metode komunikasi yaitu metode 
komunikasi informatif, metode komunikasi persuasif dan metode komunikasi koersif.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:  
a. Untuk mengetahui metode komunikasi dalam membina santri pada asrama putri 
Pondok Pesantren Al-ikhlas Tambak Beras Jombang. 
b. Untuk mengetahui faktor penghambat yang memengaruhi dalam membina santri 
pada asrama putri Pondok Pesantren Al-ikhlas Tambak Beras Jombang beserta 
solusinya. 
2. Kegunaan penelitian 
 Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini adalah:  
a. Secara ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah penelitian 
khususnya metode komunikasi yang digunakan dalam membina santri. 
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b. Secara praktisi, penelitian ini diharapkan mampu memberi informasi, masukan, 






A.   Metode Komunikasi 
1. Metode  
Pengertian metode dalam kamus bahasa Indonesia adalah “cara teratur yang 
digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang 
dikehendaki.”1 Cara kerja yang bersistem untuk memudahkan  pelaksanaan suatu 
kegiatan untuk mencapai tujuan yang ditentukan. 
Husein Umar menjelaskan metode di dalam bukunya yang berjudul metode 
penelitian untuk skripsi dan tesis bisnis sebagai “suatu cara atau jalan pengaturan atau 
pemeriksaan sesuatu secara benar.”2 
Hal yang dapat dipahami di atas bahwa metode adalah kegiatan atau cara yang 
dilakukan secara sistematis untuk tercapainya suatu tujuan dengan baik.  
2. Komunikasi  
a. Pengertian komunikasi  
Kata komunikasi dalam bahasa Inggris disebut communication yang 
memunyai makna hubungan, berita, pengumuman atau pemberitahuan.3 Dalam 
pengertian tersebut dapat dipahami bahwa dalam berkomunikasi untuk dapat 
berlangsung dengan baik apabila ada kesamaan makna atau pandangan antara pihak 
                                                             
1Meity Taqdir Qodratilah, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar (Cet. I; Jakarta: Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), h. 319. 
2Husein Umar, Metode Penelitian untuk skripsi dan Tesis Bisnis (Cet. XIII; Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada,2014), h. 21.  






yang satu dengan pihak yang lain. Bila dilihat lebih dalam, pengertian komunikasi 
dapat dibagi dua yaitu pengertian komunikasi secara umum dan pengertian 
komunikasi secara paradigmatik.4 
Pengertian komunikasi secara umum dapat digambarkan bahwa: dalam 
kehidupan sosial, proses komunikasi tidak pernah berhenti sejak dari bangun tidur 
sampai tidur kembali. Hal ini merupakan konsekuensi logis dari kehidupan manusia 
yang senantiasa mengandalkan hubungan interaksi dengan sesamanya yang 
melahirkan kehidupan manusia yang bersifat kemasyarakatan yang bisa terwujud 
dengan baik apabila terjadi interaksi. Interaksi bisa terjadi apabila berlangsung 
komunikasi.5 
Sedangkan pengertian komunikasi secara paradigmatik banyak didefinisikan 
oleh para ahli. Secara terminologi, komunikasi dapat didefenisikan sebagai suatu 
mekanisme mengadakan hubungan antara sesama manusia dengan mengembangkan 
semua lambang-lambang dan pikiran bersama arti yang menyertainya.6 
Dalam buku A.W Widjaja yang berjudul Komunikasi: Komunikasi dan 
Hubungan Masyarakat, menjelaskan tentang komunikasi yaitu: 
Komunikasi adalah hubungan kontak antara manusia baik itu individu maupun 
kelompok. Dalam kehidupan sehari-hari disadari atau tidak komunikasi adalah 
bagian dari kehidupan manusia itu sendiri. Manusia sejak dilahirkan sudah 
berkomunikasi dengan lingkungannya. Gerak dan tangis yang pertama pada 
saat ia dilahirkan adalah suatu tanda komunikasi.7 
                                                             
4Lihat Arifuddin Tike, Dasar-Dasar Komunikasi (Cet.I; Yogyakarta: Kota Kembang 
Yogyakarta,2009), h. 2.  
5Lihat Murthada Muthahhari, Society and History, diterjemahkan oleh M.Hassan dengan judul 
Sejarah dan Masyarakat (Cet.V; Bandung: Mizan, 1995), h. 15. 
6Lihat A.W Wijaya, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Jakarta: Bina  Aksara, 1986), h.15.  




Dapat dikatakan bahwa komunikasi itu adalah bagian dari hidup kita sendiri. 
Sejak manusia dilahirkan, dimulai dari baru lahir pula manusia telah melangsungkan 
suatu komunikasi dengan individu lain. 
Edwar depari memberikan pengertian komunikasi sebagai penyampaian 
gagasan dan harapan. Pesan yang disampaikan melalui lambang-lambang tertentu 
yang mengandung arti dilakukan oleh penyampaian pesan kepada si penerima pesan 
dengan suatu maksud mencapai kebersamaan.8 Perlu diketahui bahwa pendapat, 
perilaku, dan sikap seseorang dapat saja berubah manakala komunikasi yang 
disampaikan kepada seseorang tersebut komunikatif. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “komunikasi adalah pengiriman dan 
penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang 
dimaksud dapat dipahami.”9 Dalam berkomunikasi apa yang sebelumnya tidak kita 
ketahui akan dapat dipahami melalui orang lain yang berkomunikasi dengan kita.  
Menurut Shannon Weaver dalam Hafied Cangara bahwa: 
Komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh-
memengaruhi satu sama lain, sengaja atau tidak sengaja. Tidak terbatas pada 
bentuk komunikasi menggunakan bahasa verbal, tetapi juga dalam ekspresi 
muka, lukisan, seni, dan teknologi.10 
Komunikasi merupakan bentuk komunikasi yang tidak terbatas untuk saling 
pengaruh-memengaruhi, dalam hal ini komunikasi bisa berbentuk verbal ataupun 
nonverbal.  
                                                             
8Lihat Edwar Depari, Komunikasi Pembangunan (Jakarta: Bina Aksara, 1995), h. 8.  
9Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 585. 




Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada 
orang lain untuk memberitahu atau mengubah sikap, pendapat, atau perilaku baik 
secara langsung lisan, maupun tidak langsung melalui media.11 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa komunikasi 
adalah proses penyampaian informasi dari seseorang kepada orang lain untuk 
mencapai tujuan tertentu.  
Dapat dikatakan bahwa seseorang yang berkomunikasi berarti mengucapkan 
agar orang lain ikut berpartisipasi atau merubah seseorang dengan tujuan dan harapan 
yang sesuai dengan isi pesan yang disampaikan.  
b. Unsur-unsur komunikasi yaitu:  
1)  Komunikator  
Komunikator adalah orang yang menyampaikan pesan kepada komunikan. 
Komunikator dapat juga berupa individu yang sedang berbicara, menulis, 
sekelompok orang, organisasi komunikasi seperti: surat kabar, radio, film.12  
Dalam proses komunikasi, komunikator adalah pihak yang mengirim pesan 
kepada khalayak. Oleh karena itu, komunikator juga biasa disebut pengirim, sumber, 
atau source. 
2) Pesan  
Adapun yang dimaksud pesan dalam proses komunikasi adalah suatu 
informasi yang akan dikirim kepada si penerima pesan atau keseluruhan dari apa 
yang disampaikan pengirim kepada penerima.13 
                                                             
11Lihat Onong Uchjana Effendi, Dinamika Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2008), h. 5.  
12Lihat H.A.W Widjaja, Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat,  h. 12.   
13Lihat Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),h. 12.  
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Pesan ini dapat berupa verbal maupun non verbal. Pesan verbal dapat secara 
tertulis seperti surat, buku, majalah, dan memo. Sedangkan pesan secara lisan dapat 
berupa percakapan tatap muka, percakapan melalui telepon, radio. Pesan non verbal 
dapat berupa isyarat seperti: gerakan badan, ekspresi muka, dan nada suara.14 Pesan 
yang disampaikan oleh komunikator harus melalui syarat: 
a) Pesan harus direncanakan (dipersiapkan) secara baik sesuai dengan kebutuhan.  
b) Pesan harus menggunakan bahasa yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak.  
c) Pesan harus menarik minat dan kebutuhan pribadi penerima serta menimbulkan 
kepuasan.15 
3) Komunikan  
Komunikan atau penerima pesan adalah seseorang yang menjadi sasaran dari 
kegiatan komunikasi. Komunikan biasa disebut dengan berbagai istilah seperti: 
khalayak, sasaran penerima, atau dalam bahasa Inggris disebut audience atau 
receiver. 16 
Komunikan adalah elemen paling penting dalam proses komunikasi. Karena 
komunikanlah yang menjadi sasaran suatu pesan. Jika suatu pesan tidak ada yang 
menerimanya atau tidak diterima oleh si penerima pesan, maka pesan  tidak akan ada 
yang mengetahuinya. Pesan yang diterima oleh penerima pesan bisa menimbulkan 
perubahan, baik perubahan sikap, pendapat, maupun perubahan tingkah laku. 
 
 
                                                             
14Lihat Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h. 18. 
15Lihat H.A W Widaa, Pengantar Studi Ilmu Komunikasi (Cet. II; Jakarta: Rineke Cipta, 
2000), h. 102-103.  
16 Lihat H.A W Widaa, Pengantar Studi Ilmu Komunikasi, h. 105. 
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4) Media  
Media adalah sarana atau alat yang digunakan oleh komunikator untuk 
menyampaikan pesan atau informasi kepada komunikan. Atau suatu sarana yang 
digunakan untuk memberi feedback dari komunikan kepada komunikator. 
Media itu sendiri merupakan bentuk jamak dari kata medium yang artinya 
perantara, penyampai atau penyalur.17 Media terbagi menjadi tiga, yaitu: 
a) Media dalam bentuk ucapan atau bunyi 
Media dalam bentuk ucapan atau bunyi hanya dapat ditangkap oleh telinga. Yang 
masuk golongan ini adalah ucapan secara langsung yang digunakan manusia dalam 
percakapan sehari-hari atau melalui telepon, radio. 
b) Media dalam bentuk tulisan 
Media dalam bentuk tulisan, termasuk di dalamnya barang-barang tercetak, 
gambar, atau lukisan. Dalam kehidupan sehari-hari, media tulis dapat dijumpai 
berupa buku, majalah, brosur, surat kabar. Karena semuanya itu dapat ditangkap 
dengan mata, maka media itu disebut dengan media visual. 
c) Media dalam bentuk gambar 
Media dalam bentuk gambar hidup ini atau gabungan dari media audio visual 
yang di mana audio visual adalah sebuah media komunikasi yang muncul sekitar 




                                                             
17Lihat Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 2.  
18Lihat Arifuddin tike, Dasar-Dasar Komunikasi, h. 18. 
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5) Efek  
Efek merupakan hasil akhir dari suatu pesan yang disampaikan komunikator. 
Efek di sini dapat berupa sikap atau tingkah laku komunikan, apakah sudah sesuai 
dengan yang diinginkan oleh komunikator atau tidak.  
Hal yang sangat penting dalam komunikasi adalah bagaimana cara agar pesan 
yang disampaikan komunikator itu menimbulkan efek atau dampak tertentu kepada 
komunikan. Dampak yang dihasilkan dapat diklasifikasikan menurut kadarnya, yaitu: 
a) Dampak Kognitif adalah dampak yang timbul pada komunikan hingga  
menyebabkan dia menjadi tahu. 
b) Dampak Afektif lebih tinggi kadarnya dibandingkan dampak kognitif. Tujuan 
komunikator tidak hanya supaya komunikan menjadi tahu,namun juga agar 
komunikan tergerak hatinya, menimbulkan perasaan tertentu misalnya perasaan 
menjadi sedih, atau gembira. 
c) Dampak Behavioral adalah dampak yang paling tinggi kadarnya. Yakni 
dampak yang timbul pada komunikan dalam bentuk perilaku, tindakan, atau 
kegiatan.19 
Contoh mengenai tiga jenis dampak di atas dapat diambil dari berita surat 
kabar. Misalnya: ada seorang laki-laki yang kecelakaan tertindas, berita tersebut 
disertakan dengan foto. Peristiwa yang diberitakan lengkap dengan fotonya itu 
menarik perhatian banyak pembaca. Berita tersebut dapat menimbulkan berbagai 
jenis efek. Jika pembaca hanya tertarik untuk membacanya saja dan kemudian ia akan 
menjadi tahu, maka dampaknya hanya kognitif saja. Apabila ia merasa iba atas 
kondisi korban tersebut, maka berita tersebut menimbulkan dampak afektif. Tetapi 
                                                             
19Lihat Onong Uchana Effendi, Dinamika Komunikasi, h. 7.  
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kalau si pembaca yang tersentuh hatinya itu, kemudian pergi ke rumah sakit dan 
membantu biaya rumah sakit korban, maka berita tersebut menimbulkan dampak 
behavioral. 
c. Tipe-tipe komunikasi  
Menurut Hafied Cangara ada empat tipe komunikasi, yaitu:  
1) Komunikasi dengan diri sendiri (Intrapersonal Communication) 
Komunikasi Intrapersonal adalah proses komunikasi yang terjadi dalam diri 
individu atau dengan kata lain komunikasi dengan diri sendiri. Terjadinya proses 
komunikasi di sini karena adanya seseorang yang memberi arti terhadap sesuatu 
objek yang diamatinya sendiri atau terbesit dalam pikiran. Objek dalam hal ini bisa 
saja dalam bentuk benda, kejadian alam, peristiwa, pengalaman, fakta yang 
mengandung arti bagi manusia, baik yang terjadi di luar maupun di dalam diri 
seseorang.20 
Dalam proses pengambilan keputusan, sering kali seseorang dihadapkan pada 
pilihan ya atau tidak. Keadaan seperti inilah yang membawa seseorang untuk 
berkomunikasi dengan diri sendiri. Cara ini hanya bisa dilakukan dengan komunikasi 
intrapersonal atau komunikasi dengan diri sendiri. 
2) Komunikasi antarpribadi (Interpersonal Communication) 
Komunikasi antarpribadi yang dimaksud di sini adalah proses komunikasi 
yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka.21 Menurut sifatnya, 
komunikasi antarpribadi dibedakan atas dua macam, yakni komunikasi diadik (dyadic 
communication) dan komunikasi kelompok kecil. 
                                                             
20Lihat Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 34.  
21Lihat Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi h.  36.   
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a) Komunikasi diadik (Dyadic Communication) 
Komunikasi diadik adalah proses komunikasi yang berlangsung antara dua 
orang dalam situasi tatap muka, seperti suami istri, dua sejawat, dua sahabat dekat, 
guru-murid.22 Komunikasi ini dapat dilakukan dalam tiga bentuk yaitu: percakapan, 
dialog dan wawancara. Wawancara memiliki sifat lebih serius, yakni adanya pihak 
yang dominan pada posisi bertanya dan yang lainnya pada posisi menjawab. Ciri-ciri 
komunikasi diadik adalah: pihak-pihak yang berkomunikasi berada dalam jarak yang 
dekat; pihak-pihak yang mengirim dan menerima pesan secara stimulan dan spontan, 
baik secara verbal maupun non verbal. 
b) Komunikasi kelompok kecil 
Komunikasi kelompok kecil ialah proses komunikasi yang berlangsung antara 
tiga orang atau lebih secara tatap muka, di mana anggota-anggotanya saling 
berinteraksi atau terlibat dalam suatu proses komunikasi yang berlangsung secara 
terpotong-potong di mana semua peserta berbicara dalam kedudukan yang sama atau 
tidak ada pembicara tunggal yang mendominasi situasi. Dalam situasi seperti ini, 
semua anggota bisa berperan sebagai sumber dan juga sebagai penerima seperti yang 
sering ditemukan dalam kelompok studi dan kelompok diskusi.23 
Komunikasi kelompok kecil dinilai sebagai komunikasi antarpribadi karena: 
pertama, berlangsung secara tatap muka. Kedua, pembicaraan berlangsung secara 
terpotong-potong di mana semua peserta bisa berbicara dalam kedudukan yang sama, 
dengan kata lain bukan pembicara tunggal yang mendominasi situasi. Ketiga, sumber 
dan penerima sulit dibedakan. 
                                                             
22Lihat Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2015), h. 81.   
23Lihat Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi h. 37.  
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Komunikasi antarpribadi dapat dikatakan efektif jika suatu pesan tidak 
mengalami penyimpangan. Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya 
penyimpangan komunikasi seperti latar belakang, motivasi atau gaya bicara dari 
komunikator. Adapun efektifitas komunikasi antarpribadi yaitu: 
a. Keterbukaan, artinya komunikator harus terbuka kepada lawan bicaranya. Hal 
ini bukan berarti mengungkapkan diri tanpa rahasia, namun rela membuka diri ketika 
orang lain menginginkan informasi terhadap dirinya.  
b. Empati, yaitu kemampuan untuk memahami dan merasakan apa yang sedang 
dialami oleh orang lain.  
c. Perilaku suportif (sikap mendukung), hubungan antarpribadi yang efektif 
adalah hubungan di mana terdapat sikap saling mendukung. Artinya masing-masing 
pihak yang berkomunikasi memiliki komitmen untuk mendukung interaksi secara 
terbuka.  
d. Perilaku positif, perilaku positif dalam komunikasi antarpribadi ditujukan 
dalam dua bentuk yaitu sikap positif dan dorongan. Komunikasi antarpribadi 
terbentuk jika orang memiliki sikap positif terhadap diri sendiri. Perasaan positif 
untuk situasi komunikasi pada umumnya sangat penting untuk interaksi yang efektif. 
Dan dorongan yang positif umumnya terbentuk pujian atau penghargaan. Dorongan 
positif ini mendukung citra pribadi seseorang dan membuatnya lebih baik.  
e. Kesetaraan (equality), Jalaluddin Rahmat mengemukakan bahwa kesetaraan 
adalah sikap memperlakukan orang lain secara horizontal dan demokratis, tidak 
menunjukkan diri sendiri lebih tinggi atau lebih baik dari orang lain karena status, 
kekuasaan, kemampuan, ataupun intelektual. Harus ada pengakuan secara diam-diam 
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bahwa kedua pihak sama-sama bernilai dan berharga, bahwa masing-masing pihak 
mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan.24 
Landasan komunikasi antarpribadi merupakan landasan penting dalam 
komunikasi yang efektif dalam berbagai hubungan. Landasan tersebut adalah self 
disclosure. Self-disclosure adalah pengungkapan informasi personal mengenai diri 
sendiri di mana orang lain tidak mungkin menemukan dalam cara lain. Self-disclosure 
merupakan kunci dalam pendekatan. Self-disclosure merupakan keterampilan 
komunikasi yang bisa mengembangkan kedekatan kita dengan orang lain, memahami 
diri sendiri dan orang lain.25 Pada self-disclosure orang membuka diri dan 
menyatakan informasi tentang dirinya pada lawan komunikasinya. Bahkan 
komunikasi yang diungkap bukan informasi biasa-biasa saja mellainkan informasi 
yang mendalam tentang dirinya. 
3) Komunikasi publik (Public Communication) 
Komunikasi publik biasa disebut komunikasi pidato, komunikasi retorika, dan 
komunikasi khalayak. Apapun namanya komunikasi publik menunjukkan suatu 
proses komunikasi di mana pesan-pesan disampaikan oleh pembicara dalam situasi 
tatap muka di depan khalayak yang lebih besar.26  
Komunikasi publik juga dikatakan sebagai komunikasi antarpribadi karena 
komunikasi ini berlangsung secara tatap muka. Dalam komunikasi publik 
penyampaian pesan berlangsung secara kontinu, sehingga dapat diidentifikasi siapa 
yang berbicara (sumber) dan siapa pendengarnya. 
                                                             
24http://danankseta.blog.uns.ac.id/2010/0/01/komunikasi-antar-pribadi/-  (diakses 13 April 
2017). 
25Lihat Enjang AS, Komunikasi Konseling (Cet. I; Bandung: Nuansa, 2009), h. 118-119.   
26Lihat Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi  h. 39.   
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4) Komunikasi massa 
Komunikasi massa dapat didefenisikan sebagai proses komunikasi yang 
berlangsung di mana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada 
khalayak yang sifatnya massal melalui alat-alat yang bersifat mekanis seperti radio, 
surat kabar, dan film27.  
Dibandingkan dengan bentuk komunikasi sebelumnya, komunikasi massa 
sumber dan penerimanya dihubungkan oleh saluran yang telah diproses secara 
mekanik. Sumber juga merupakan suatu lembaga yang terdiri dari banyak orang 
seperti reporter, penyiar, editor,dan teknisi. 
3. Teknik komunikasi  
Efektifitas sebuah komunikasi sangat bergantung pada teknik penyampaian 
yang digunakan oleh komunikator. Pelbagai kepustakaan ilmu komunikasi 
menyebutkan sekurang-kurangnya ada tiga metode utama komunikasi, yakni: 
a. Komunikasi yang informatif (Informative Communication) 
Teknik komunikasi informatif sering juga disebut  sebagai  informative 
speeking. Teknik ini merupakan teknik yang paling sederhana, yaitu cukup memberi 
penerangan yang sejelas-jelasnya tentang maksud pesan kepada khalayak. 
Penerangan yang dimaksud adalah menyampaikan sesuatu apa adanya, apa yang 
sesungguhnya berdasarkan data, fakta dan opini yang benar. Jadi, khalayak disini 
bebas merespon pesan. Seperti, berpidato yang sering dipakai oleh seorang guru 
untuk mengajari murid atau seorang pakar ceramah di depan publik tertentu. 28   
                                                             
27Lihat Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 34.  
28Lihat Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna (Cet. I; Jakarta: Prenada Media 
Group,2011), h. 273.  
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Penggunaan teknik komunikasi informatif tanpa disadari merupakan teknik 
yang sangat sering digunakan, dengan menyampaikan pesan kepada seseorang atau 
sejumlah orang tentang hal-hal baru yang belum diketahui dengan cara apa adanya 
yang berdasarkan sumber. 
Dalam proses membina santri, teknik ini sangat sesuai digunakan untuk 
mempermudah santri dalam memelajari agama Islam yang dianjurkan di dalam 
Alquran dan Hadis seperti cara bersikap kepada orang tua, guru, teman.  
b. Komunikasi persuasif 
Komunikasi persuasif adalah upaya seseorang dalam mengomunikasikan 
pesan kepada orang lain yang sikapnya ingin diubah atau dibentuk. Komunikasi 
persuasif  biasanya banyak digunakan oleh para pekerja yang berhubungan dengan 
memengaruhi orang lain seperti sales atau psikiater.29 
Teknik komunikasi persuasif merupakan sebuah usaha untuk mengubah dan 
membentuk sikap, pendapat atau perilaku seseorang dengan cara memengaruhi secara 
halus sehingga menimbulkan kesadaran dan kerelaan yang disertai dengan perasaan 
senang.  
Persuasif berarti memengaruhi seseorang dengan bujukan. Sasaran utama 
metode ini adalah perasaan khalayak, bukan pikirannya. Dalam metode ini 
diupayakan, khalayak sedang dalam kondisi keadaan yang mudah disugesti. Dalam 
sebagian besar pendidikan atau pelatihan komunikasi selalu diajarkan teknik 
komunikasi persuasif sehingga lebih cepat dan tepat memengaruhi atau mengubah 
                                                             
29https://bagarsclothing.wordpress.com/2012/06/08/pengertian-komunikasi-persuasif/-(diakses 
26 april 2017). 
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sikap dan persepsi publik. Teknik persuasif sangat sesuai digunakan dalam membina 
santri untuk mengajak para santri agar mereka selalu memiliki moralitas. 
Ada beberapa faktor-faktor yang memengaruhi komunikasi persuasif, yakni: 
1) Karakteristik sasaran.  
Sebelum memulai komunikasi persuasif, merumuskan terlebih dahulu sasaran 
komunikasi adalah hal yang sangat penting. Rumusan karakteristik sasaran dapat 
dibagi-bagi dalam stratifikasi dan kategori misalnya, berdasarkan geografis seperti 
desa atau kota, daerah pesisir atau pegunungan, daerah kumuh atau elite. Berdasarkan 
asas demografis seperti umur, tingkat pendidikan, jenis pendidikan, status 
perkawinan, dan jenis pekerjaan. Batasan sasaran berdasarkan karakteristik ini 
memudahkan pembicara atau komunikator untuk merancang tampilan dirinya ketika 
berbicara, rancangan pesan dan penggunaan media hingga efek seperti apa yang 
dikehendaki.  
2) Karakteristik sumber. 
Suksesnya komunikasi persuasif sangat tergantung dari karakteristik sumber 
komunikasi seperti tingkat pendidikan, keahlian, profesionalisme dan fungsional, atau 
kemampuan dan keterampilan berkomunikasi.  
3) Karakteristik pesan  
Suksesnya komunikasi persuasif juga sangat tergantung pada pesan yang 
disampaikan oleh komunikator pada komunikan, apakah pesan tersebut masuk akal 
atau tidak serta pesan yang satu dengan pesan yang lain saling berkesinambungan 
atau tidak. 30  
                                                             
30Lihat Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna, h. 294.  
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Beberapa karakteristik di atas dapat dipahami, sebelum menjalankan atau 
menggunakan teknik komunikasi persuasif harus memerhatikan tiga karakteristik di 
atas untuk dapat tercapainya tujuan yang telah ditetapkan dengan baik. 
c. Komunikasi koersif  
Komunikasi koersif adalah cara atau teknik komunikasi yang digunakan 
komunikator untuk menyampaikan pesan kepada komunikan dengan cara memaksa, 
teknik ini dapat dimaknai sebagai teknik menekan atau memaksa dan instruksi. 
Teknik koersif ini menerangkan bahwa untuk mempersuasi seseorang atau 
sekelompok orang agar mereka berubah sikap, maka komunikator akan mengirimkan 
pesan dengan cara menekan, memaksa, atau memberikan instruksi bahkan dengan 
taktik “cuci otak” sekalipun.31 
Teknik komunikasi koersif merupakan suatu proses penyampaian pesan 
dengan cara memaksa, di mana salah satu pihak yang berinteraksi berada dikeadaan 
lemah dibandingkan pihak lain. 
Teknik komunikasi koersif dalam membina santri sering digunakan untuk 
memaksa santri dalam hal menghafal semua materi pelajaran dan mengharuskan 
untuk mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
B. Sejarah Pesantren  
Pada umumnya, pondok pesantren merupakan sebuah wadah pendidikan yang 
memunyai kurikulum berbeda dari lembaga-lembaga lainnya. Lembaga pendidikan 
pondok pesantren adalah lembaga berbasis Islam dengan adanya kyai yang 
mengajarkan tentang agama Islam kepada anak didiknya yang disebut sebagai santri. 
Dalam naungan hidup yang sama, kyai dan santri akan menciptakan situasi yang 
                                                             
31Lihat Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna, h. 300.  
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komunikatif dengan adanya hubungan timbal balik antara kyai dengan santri maupun 
antara santri dengan santri yang lain. Tumbuhnya pondok pesantren pada lingkungan 
masyarakat adalah sebuah upaya-upaya para ulama untuk mengembangkan ajaran 
Islam di Indonesia.  
Sejarah adanya pesantren di Indonesia dengan berakarnya tradisi Islam itu  
sendiri, yaitu tarekat. Pesantren memunyai kaitan yang erat dengan tempat 
pendidikan yang khas bagi kaum sufi. Berdasarkan fakta bahwa penyiaran Islam di 
Indonesia pada awalnya lebih banyak dikenal dalam bentuk kegiatan tarekat. Hal ini 
ditandai oleh terbentuknya kelompok organisasi tarekat yang melaksanakan amalan-
amalan zikir dan wirid tertentu. Pemimpin tarekat yang disebut Kiai itu mewajibkan 
pengikutnya untuk melaksanakan suluk, selama empat puluh hari dalam satu tahun 
dengan cara tinggal bersama di asrama, semua anggota tarekat dalam sebuah masjid 
melaksanakan ibadah-ibadah di bawah bimbingan Kiai. Untuk keperluan suluk ini 
para Kiai menyediakan ruangan khusus untuk penginapan dan tempat-tempat khusus 
yang terdapat di kiri ataupun di kanan masjid. Di samping mengajarkan amalan-
amalan tarekat, para pengikut itu juga diajarkan agama dalam berbagai cabang ilmu 
pengetahuaan agama Islam seperti ilmu fiqih, ilmu tauhid, ilmu kalam, ilmu 
ushulfiqh. Aktifitas yang dilakukan oleh pengikut-pengikut tarekat ini kemudian 
dinamakan pengajian. Hingga dalam perkembangan selanjutnya lembaga pengajian 
ini tumbuh dengan sangat pesat dan berkembang menjadi lembaga pesantren seperti 
yang dilihat sekarang ini.32  
                                                             
32https://aswajamag.blogspot.co.id/2015/02/sejarah-asal-usul-berdirinya-pondok.html.(diakses  
15 Juli 2017).  
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Catatan sejarah, pondok pesantren merupakan warisan dari para wali songo 
yang berbaur di tengah masyarakat Nusantara dan berdakwah dengan metode 
akulturasi, mengapresiasikan tradisi dan kearifan local, serta memberikan keteladanan 
dengan berpegang pada Alquran, hadis dan kitab kuning. Para wali songo membawa 
kitab kuning ke Nusantara yang hingga saat ini diajarkan di pondok pesantren, 
dengan kalimat suci dan indah para wali songo membangun sifat akhlaqul karimah 
pada santrinya.33 
Sejak awal berdirinya pondok pesantren, kehadiran pesantren di tengah-
tengah masyarakat Nusantara ini diproyeksikan sebagai sebuah sarana dakwah dan 
pendidikan Islam. Dengan tujuan supaya para santri mengetahui dan memahami apa 
saja yang telah diwahyukan Allah pada Nabi Muhammad Saw. Dengan demikian, 
para santri diharapkan mempunyai kesadaran yang tinggi dalam memaksimalkan dua 
tugas utamanya sebagai manusia, yaitu sebagai penyembah Allah dan sebagai 
perwakilan Allah di muka bumi. sebagaimana firman Allah swt, dalam QS. Al-
Baqarah/2:30. 
َاج ي ِنِإ ِةَكِئ
َٰٓ َلَمۡلِل َكُّبَر َلاَق ۡذِإَو لِع ِف  ي
 ِف ُلَعۡجَت
َ
أ ْآَٰوُلاَق ٗۖ ةَفيِلَخ ِضَۡرلۡٱ اَهي َمن 
 ُنۡحَنَو َءَٰٓاَم ِدلٱ ُكِۡفسَيَو اَهيِف ُدِسۡفُي ُن َس ُِح ب 
 َلۡع
َ
أ َٰٓي ِنِإ َلاَق َٗۖكَل ُس ِدَقُنَو َكِدۡمَحِب ُم  اَم َل 
  َنوُمَلۡعَت 
Terjemahnya : 
“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat, “aku hendak 
menjadikan khalifah di bumi”. Mereka berkata “apakah engkau hendak 
                                                             
33Lihat lanny Octavia, Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi Pesantren (Jakarta: Rumah 
Kitab, 2014), h. IX.  
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menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana sedangkan 
kami bertasbih memuji-Mu? ”Dia berfirman, “sungguh Aku mengetahui apa 
yang tidak kamu ketahui”.34 
Ayat di atas menjelaskan bahwasanya Allah menciptakan manusia sebagai 
makhluk yang berakal untuk menjadi khalifah di muka bumi. Penyampai hukum-
hukum Allah kepada manusia lain agar berjalan pada jalan kebenaran.  
C. Pembinaan Santri  
1. Defenisi pembinaan  
Pembinaan secara etimologi berasal dari “kata bina yang berarti mendirikan, 
membangun.”35 Pembinaan adalah proses, pembuatan, cara membina, pembaruan, 
usaha dan tindakan atau kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna mendapatkan 
hasil yang baik. 
Pembinaan menurut Masdar Helmi adalah “segala hal usaha, ikhtiyar dan 
kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan dan pengorganisasian serta 
pengendalian segala sesuatu secara teratur dan terarah.”36 
Pembinaan juga dapat diartikan sebagai sebuah bantuan dari seseorang atau 
sekelompok orang yang ditujukan kepada orang atau sekelompok orang lain melalui 
materi pembinaan yang bertujuan dapat mengembangkan kemampuan, sehingga 
tercapai apa yang diharapkan.37 
Beberapa definisi di atas, dapat dipahami bahwa dalam pembinaan terdapat 
unsur tujuan, materi, proses, cara, pembaruan, dan tindakan pembinaan. Selain itu, 
                                                             
34Departemen Agama RI,  Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: CV.  Naladana, 2002),  h. 6. 
35Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
2001), h. 110. 
36Masdar Helmi, Dakwah dalam Pembangunan Alam I  (Semarang: Toha Putra, 1973) h.21.  
37Lihat Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras,2009) h. 144 
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untuk melaksanakan kegiatan pembinaan diperlukan adanya perencanaan, 
pengorganisasian (pelaksanaan), dan pengendalian (monitoring dan evaluasi). 
 
Dalam sebuah  pembinaan yang perlu diperhatikan yaitu: 
a. Tujuan pembinaan. 
Menurut A. Mangun Hardjana bahwa:   
Pembinaan itu memunyai tujuan membantu orang yang menjalaninya untuk 
membetulkan dan mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang sudah 
ada serta mendapatkan pengetahuan dan kecakapan baru untuk mencapai 
tujuan hidup dan kerja yang sedang dijalaninya secara lebih efektif.38 
 Pembinaan adalah sebuah sarana bagi seseorang yang bertujuan untuk 
meluruskan dan mengembangkan pengetahuan bahkan kecakapan seseorang yang 
telah dimiliki ataupun yang belum dimiliki untuk dapat mencapai hidup yang lebih 
baik lagi. 
b. Fungsi pembinaan. 
Adapun beberapa fungsi dari pembinaan, antara lain: 
1) Penyampaian informasi dan pengetahuan; 
2) Perubahan dan pembinaan sikap; 
3) Latihan dan pengembangan kecakapan serta keterampilan.39 
c.   Metode pembinaan 
Dalam pembinaan ini ada empat macam metode yang dianggap tepat yaitu: 
1) Metode kuliah dan ceramah yaitu suatu metode pembinaan yang sering 
digunakan untuk menyampaikan informasi. Metode ini bersifat monolog atau satu 
arah. 
                                                             
38Lihat A. Mangun Hardjana, Pembinaan Arti dan Metodenya (Yogyakarta: Kanisius, 1986), 
h. 12. 
39Lihat A. Mangun Hardjana, Pembinaan Arti dan Metodeny,  h. 14. 
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2) Metode terarah yaitu metode pembinaan dengan jalan pemberian tugas bagi 
para peserta untuk membaca suatu teks bacaan yang berkaitan dengan pembinaan, di 
mana teks tersebut sebagai upaya pengganti uraian suatu ceramah. 
3) Metode demonstrasi adalah metode pembinaan yang disajikan dengan 
pengamatan yang cermat untuk menunjukkan bagaimana cara mempergunakan 
prosedur, melakukan suatu kegiatan atau menjalankan dan menggunakan alat-alat 
tertentu. 
4) Metode evaluasi adalah merupakan salah satu metode pembinaan yang sangat 
penting bagi para pembina untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan telah berhasil 
atau gagal.40 
d.   Bahan pembinaan 
Untuk melaksanakan fungsi pembinaan, maka perlu disusun bahan-bahan 
pembinaan pada tiap-tiap bidang. Adapun yang dimaksud dengan bahan pembinaan 
adalah berupa buku bacaan, bahan acara, bahan masukan, bahan penjelasan metode 
atau teknik pengolahan acara dan bahan instruksi. 41 Bahan pembinaan juga 
memengaruhi kelancaran pelaksanaan pembinaan, maka dari itu bahan perlu 
dipersiapkan dengan cermat. 
2. Macam-macam pembinaan 
Macam-macam pembinaan menurut A. Mangun Hardjana adalah: 
a. Pembinaan orientasi. 
Pembinaan orientasi, diadakan untuk sekelompok orang yang baru masuk dalam 
satu bidang kehidupan dan kerja, bagi orang yang sama sekali belum berpengalaman 
                                                             
40Lihat A. Mangun Hardjana, Pembinaan Arti dan Metodenya Metodenya,  h. 21. 
41Lihat A. Mangun Hardjana, Pembinaan Arti dan Metodenya Metodenya, h. 29. 
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dalam bidangnya, dan bagi orang yang sudah berpengalaman pembinaan orientasi 
membantunya untuk mengetahui perkembangan dalam bidangnya. 
 
b.    Pembinaan kecakapan.  
Pembinaan kecakapan, atau skill training, diadakan untuk membantu para peserta 
guna mengembangkan kecakapan yang sudah dimiliki atau mendapatkan kecakapan 
baru yang diperlukan untuk melaksanakan tugasnya. 
c.   Pembinaan pengembangan kepribadian. 
Pembinaan pengembangan kepribadian, juga disebut dengan pembinaan 
pengembangan sikap. Tekanan pembinaan ini ada pada pengembangan kepribadian 
dan sikap. Pembinaan ini berguna membantu para peserta, agar mengenal dan 
mengembangkan diri menurut gambaran atau cita-cita hidup yang benar.  
d.    Pembinaan kerja 
Pembinaan kerja diadakan oleh suatu lembaga usaha bagi para anggota stafnya. 
Maka pada dasarnya pembinaan diadakan bagi mereka yang sudah bekerja dalam 
bidang tertentu. Tujuan untuk membawa orang keluar dari situasi kerja mereka,agar 
dapat menganalisis kerja dan membuat rencana peningkatan masa depan. 
f.    Pembinaan lapangan 
Pembinaan lapangan bertujuan untuk mendapatkan para peserta dalam situasi 
nyata, agar mendapatkan pengetahuan dan memperoleh pengalaman langsung dalam 
pembinaan. Maka tekanan pembinaan lapangan adalah mendapatkan pengalaman 
praktis dan masukan, khusus yang berhubungan dengan masalah-masalah yang 
ditemukan di lapangan. 42 
                                                             
42Lihat A. Mangun Hardjana, Pembinaan Arti dan Metodenya, h. 21-23 
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3. Pentingnya pembinaan. 
Tidak semua orang melihat kepentingan pembinaan. Banyak orang meragukan 
apakah pembinaan memang mampu membawa pengaruh pada orang yang 
menjalaninya. Mereka menyaksikan apakah lewat pembinaan orang dapat diubah 
menjadi manusia yang lebih baik. Meski pembinaan bukan merupakan obat yang 
paling mujarab untuk meningkatkan mutu pribadi dan pengetahuan, sikap, 
kemampuan serta kecakapan seseorang, namun bila dipenuhi segala syaratnya 
pembinaan memang ada manfaatnya. Apabila berjalan dengan baik, pembinaan dapat 
membantu orang yang menjalani untuk : 
a. Melihat diri dan pelaksanaan hidup serta kerjanya. 
b. Menganalisis situasi hidup dari segala segi positif dan negatifnya. 
c. Menemukan masalah dalam kehidupannya. 
d. Menemukan hal atau bidang hidup yang sebaiknya diubah atau diperbaiki. 
e. Merencanakan sasaran dan program dibidang hidupnya sesudah mengikuti 
pembinaan.43 
4. Metode pembinaan dalam pesantren. 
Bagi pesantren minimal ada tujuh metode yang bisa diterapkan dalam 
membentuk prilaku santri, yakni: 
a) Metode keteladanan (Uswatun Hasanah).  
Pendidikan perilaku lewat keteladanan adalah pendidikan dengan cara 
memberikan contoh-contoh kongkrit bagi para santri. Dalam Pesantren, pemberian 
                                                             
43Lihat A. Mangun Hardjana, Pembinaan Arti dan Metodenya,  h. 13. 
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contoh keteladanan sangat ditekankan. Kyai dan ustaz harus senantiasa memberikan 
uswah yang baik bagi para santri, dalam ibadah-ibadah ritual kehidupan sehari-hari.44 
Di dalam kehidupan, manusia sangat memerlukan keteladanan untuk 
mengembangkan sifat-sifat dan potensi yang dimiliki. Semakin konsekuen seorang 
kyai dan ustaz dalam memberi contoh dalam bersikap atau bertingkah laku maka 
akan semakin didengar pula apa yang telah diajarkan.  
b)  Latihan dan pembiasaan.  
Metode latihan dan pembiasaan adalah mendidik dengan cara memberikan 
latihan-latihan terhadap norma-norma kemudian membiasakan santri untuk 
melakukannya. Dalam pendidikan di pesantren metode ini biasanya akan diterapkan 
pada ibadah-ibadah amaliyah seperti shalat berjamaah, kesopanan pada kyai dan 
ustadz, pergaulan dengan sesama santri. 45 
Dewasa ini, metode latihan dan pembiasaan tidak asing dijumpai di pesantren, 
bagaimana santri menghormati kyai dan ustaz, bersikap santun pada adik-adiknya. 
Dengan metode latihan dan pembiasaan pula maka akan terbentuk akhlaq yang baik. 
c) Mengambil pelajaran (Ibrah). 
Ibrah berarti merenungkan dan memikirkan, dalam arti umum biasanya 
dimaknakan dengan mengambil pelajaran dari setiap peristiwa. Tujuan mendidik 
dengan melalui ibrah adalah mengantarkan manusia pada kepuasan berpikir tentang 
                                                             
44Lihat Zuhdy Mukhdar, KH. Ali Ma’sum pejuangan dan Pemikirannya  (Yogyakarta: Tmp, 
1989), h. 51.  
45Lihat Zuhdy Mukhtar, KH Ali Ma’sum pejuangan dan Pemikirannya,  h. 57. 
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perkara agama yang bisa menggerakkan, mendidik, atau menambah perasaan 
keagamaan.46 
Metode ibrah ini merupakan cara yang digunakan untuk menjadikan manusia 
dapat berpikir secara tepat berdasarkan pertimbangan-pertimbangan untuk 
menghasilkan kesimpulan yang dapat memengaruhi hati manusia untuk tetap 
berprilaku yang benar. 
 
d) Nasehat (Mauidzah). 
Mauidzah berarti nasehat, Rasyid Ridha mengartikan mauidzah sebagai berikut. 
“mauidzah adalah nasehat peringatan atas kebaikan dan kebenaran dengan jalan apa 
yang dapat menyentuh hati dan membangkitkannya untuk mengamalkan.”47 Metode 
mauidzah, harus mengandung tiga unsur yakni:  
1) Uraian tentang kebaikan dan kebenaran yang harus dilakukan oleh seseorang, 
dalam hal ini santri, misalnya tentang sopan santun, harus berjamaah maupun 
kerajinan dalam beramal; 
2) Motivasi dalam melakukan kebaikan; 
3) Peringatan tentang dosa atau bahaya yang akan muncul dari adanya larangan 
bagi dirinya sendiri dan orang lain.48 
e) Kedisiplinan  
Kedisiplinan dikenal sebagai cara menjaga kelangsungan kegiatan pendidikan. 
Metode ini identik dengan pemberian hukuman atau sangsi. Tujuannya untuk 
                                                             
46Lihat Tamyiz Burhanuddin, Akhlak Pesantren: Solusi bagi Kerusakan Akhlak  (Yogyakarta: 
Ittiqa Press, 2001), h. 57. 
47Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manar jilid II  (Mesir: Maktabah Al-Qahirah, 2002) h. 404. 
48Lihat Tamyiz Burhanuddin, Akhlak Pesantren: Solusi bagi Kerusakan Akhlak, h. 57-58. 
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menumbuhkan kesadaran santri bahwa apa yang dilakukan  tidak benar, sehingga ia 
tidak mengulanginya lagi.49 
Pembentukan lewat kedisiplinan ini memerlukan ketegasan dan kebijaksanaan. 
pembina diharuskan memiliki sikap tegas dalam memberikan sangsi bagi pelanggar. 
Seorang pembina juga diharuskan memiliki sifat bijaksana seperti berbuat adil dan 
arif, dalam memberi hukuman seorang pembina harus memberi hukuman sesuai 
dengan yang telah dilanggar. 
f) Pujian dan hukuman (Targhib dan Tahzib). 
Metode ini terdiri atas dua metode sekaligus yang berkaitan satu sama lain; 
targhib dan tahzib. Targhib adalah janji disertai dengan bujukan agar seseorang 
senang melakukan kebajikan dan menjauhi kejahatan. Tahzib adalah ancaman untuk 
menimbulkan rasa takut berbuat tidak benar.50 
Penerangan di atas menunjukkan bahwa, metode targhib dan tahzib merupakan 
metode yang saling berkesinambungan, memiliki penekanan sebuah harapan. 
Harapan untuk seseorang selalu berbuat kebajikan dan menjauhi kejahatan dengan 
memberikan ancaman agar terciptanya rasa takut akan berbuat yang salah.  
g) Mendidik melalui kemandirian. 
Kemandirian tingkah laku adalah kemampuan santri untuk mengambil dan 
melaksanakan keputusan secara bebas. Proses pengambilan dan pelaksanaan 
keputusan santri yang biasa berlangsung di pesantren dapat dikategorikan menjadi 
dua, yaitu keputusan bersifat monumental dan keputusan yang bersifat harian. Pada 
                                                             
49Lihat Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam  (Surabaya: Al-ikhlas, 1993) h. 234. 
50Lihat Abd. Rahman an Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam 
diterjemahkan oleh Dahlan dan Sulaiman (Bandung; CV. Diponegoro, 1992) h. 412.  
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keputusan ini, keputusan yang dimaksud adalah keputusan yang bersifat rutinitas 
harian.51 
Terkait dengan kebiasaan santri yang bersifat rutinitas menunjukkan 
kecenderungan santri lebih mampu dan berani dalam mengambil serta melaksanakan 
keputusan secara mandiri misalnya pengelolaan keuangan dan perencanaan aktifitas 
rutin di pesantren. Mereka para santri yang tidak tinggal bersama orang tua dituntut 
untuk dapat hidup dengan berdikari.  
D. Hambatan Komunikasi 
Hambatan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti “membuat sesuatu 
menjadi lambat atau tidak lancar”52 hambatan cenderung bersifat negatif dan dapat 
memperlambat laju suatu kegiatan yang sedang dilakukan. Suatu program atau 
kegiatan tidak akan terlaksana apabila ada suatu hambatan yang menganggu hingga 
menjadikan kegiatan itu tidak terlaksana dengan baik.  
Proses komunikasi menjadi hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia 
akan tetapi, komunikasi dalam prosesnya juga tentu akan mengalami suatu hambatan-
hambatan yang membuat pesan tidak tersampaikan secara efektif, adapun faktor-
faktor penghambat dalam komunikasi yaitu: 
1. Hambatan sosio-antro-psikologis 
Proses komunikasi akan berlangsung efektif ketika komunikator mengetahui 
dan memahami situasi yang dihadapinya, situasi dalam proses komunikasi merupakan 
                                                             
51Lihat  Abd. Rahman an  Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam 
diterjemahkan oleh Dahlan dan Sulaiman, h. 415. 
52Lihat Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 401.  
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keadaan yang memengaruhi kelancaran komunikasi, terutama situasi yang 
berhubungan dengan faktor sosiologis, antropologis, dan psikologis.53  
Hambatan sosiologis,antropologis dan psikologis ini menjadi sebuah kesulitan 
bagi komunikator untuk harus lebih dulu mengenal komunikannya, agar apa yang 
menjadi tujuan penyampaian pesan dapat terjadi dengan baik. 
2. Hambatan semantik 
Faktor hambatan semantik marupakan hambatan yang menyangkut bahasa 
yang dipergunakan dalam berkomunikasi, berbeda dengan faktor hambatan 
sosiologis-antropologi dan psikologis yang terdapat pada komunikan hambatan 
semantik ini terdapat pada diri komunikator.54 
Bahasa yang digunakan sehari-hari oleh masyarakat merupakan salah satu 
hambatan dalam proses komunikasi, di mana seorang komunikator dalam 
menyampaikan pesan harus memakai bahasa yang mudah dipahami oleh 
komunikannya agar pesan yang disampaikan dapat diterima.  
3. Hambatan mekanis  
Hambatan mekanis dijumpai pada media yang digunakan dalam proses 
komunikasi, banyak contoh hambatan mekanis pada saat berlangsungnya proses 
komunikasi di antaranya yaitu; suara seseorang pada telepon yang terputus-putus, 
gambar pada media televise yang meliuk-liuk.55 Media dalam proses komunikasi 
perlu diperhatikan oleh pelaku komunikasi untuk terciptanya komunikasi yang efektif 
dan tidak menimbulkan hambatan yang cukup berat.  
                                                             
53http://yunitamartha.weblog.esaunggul.ac.id/tag/faktor-faktor-penghambat-komunikasi/ 
(diakses pada tanggal 22 Agustus 2017).  
54Lihat Onong Uchjana Effendi, Dinamika Komunikasi, h. 14.  
55Lihat Onong Uchjana Effendi, Dinamika Komunikasi, h. 15.  
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4. Hambatan ekologis 
Hambatan ekologis terjadi disebabkan oleh faktor gangguan lingkungan 
sekitar dalam proses berlangsungnya komunikasi, gangguan lingkungan seperti suara 
bising pada pesawat yang sedang lewat, suara orang-orang tertawa atau sedang 
bercerita, suara hujan dan petir.56 Hambatan ekologis mengharuskan pelaku 
komunikasi untuk memperhatikan lingkungan sekitarnya, mencari tempat yang 
strategis agar pesan yang akan disampaikan dapat diterima dengan baik oleh 
komunikan.  
                                                             




METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menguraikan hasil dan 
pembahasan penelitian deskriptif analisis tentang permasalah objek yang ada di 
lapangan terkait metode komunikasi dalam membina santri pesantren putri Al-ikhlas 
Tambak Beras Jombang. Kualitatif merupakan penelitian yang tidak mengadakan 
perhitungan angka-angka, karena penelitian kualitatif merupakan  penelitian yang 
memberikan gambaran tentang kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-
faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan 
akumulasi dasar-dasarnya saja.1 
2. Lokasi penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa “ada tiga unsur yang perlu dipertimbangkan 
dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku dan kegiatan”.2 Oleh 
karena itu, yang menjadi tempat atau lokasi penelitian adalah pondok pesantren putri 
Al-ikhlas Tambak Beras Jombang sebagai fokus objek yang diteliti adalah pembinaan 
santri pada pondok pesantren. 
B. Pendekatan Penelitian  
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
komunikasi. Ditinjau dari definisi komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh 
                                                             
1Lihat Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Cet. II; Bandung: Rosda Karya, 2007), 
h. 11. 
2S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsitno, 1996), h. 43. 
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seseorang kepada orang lain untuk memberitahu, mengubah sikap, pendapat, atau 
perilaku, baik itu secara lisan (langsung) maupun tidak langsung (melalui media). 
Dalam hal ini pendekatan tersebut digunakan untuk mengetahui metode komunikasi 
dalam pembinaan santri. 
C. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori 
sebagai berikut: 
1. Sumber data primer 
 Sumber data primer adalah sumber utama yang mesti diwawancarai secara 
mendalam sebagai informan kunci.3 Adapun yang menjadi informan kunci dalam 
penelitian ini adalah pengasuh, pembina, pengurus, ustaz-ustazah, yang akan 
memberikan informasi terkait dengan metode komunikasi dalam membina santri pada 
pondok pesantren Al-ikhlas Tambak Beras Jombang.  
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder yang dimaksud yaitu pustaka yang memiliki relevansi 
yang dapat menunjang penelitian ini, yaitu berupa: buku, majalah, koran, internet, 
serta sumber data lain yang bisa dijadikan data pelengkap. Sumber data sekunder 
dapat dibagi kepada; pertama, kajian kepustakaan konseptual yaitu kajian terhadap 
artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya 
dengan pembahasan judul penelitian ini. Kedua, kajian kepustakaan dari hasil 
penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya 
                                                             
3Lihat Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah Ed. IV (Cet. II; Yogyakarta: 
PT.Andi Offset, 1993), h. 2. 
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dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah diterbitkan maupun yang tidak 
diterbitkan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah. 
D. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam setiap penelitian di samping penggunaan metode yang tepat diperlukan 
pula kemampuan memilih dan bahkan juga menyusun teknik dan alat pengumpul data 
yang relevan. Kecermatan dalam memilih dan menyusun teknik dan alat pengumpul 
data ini sangat berpengaruh pada obyektifitas hasil penelitian. Dengan kata lain 
teknik dan alat pengumpul data yang tepat dalam suatu penelitian akan 
memungkinkan dicapainya pemecahan masalah secara valid dan reliabel, yang pada 
gilirannya akan memungkinkan dirumuskannya generalisasi yang obyektif.4 Dalam 
penelitian ini metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah sebagai 
berikut : 
1. Metode observasi 
Metode observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. Observasi langsung 
dilakukan terhadap obyek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga 
observer berada bersama obyek yang diselidikinya.5  
Kegiatan tersebut dapat berkenaan dengan cara guru mengajar, siswa belajar, 
kepala sekolah yang sedang memberi pengarahan atau personil kepegawaian yang 
sedang rapat. Adapun yang akan diobservasi yakni interaksi antara kyai, ustaz-
ustazah dan para santri dalam pembinaan yang ada pada pondok pesantren putri Al-
ikhlas Tambak Beras Jombang. 
                                                             
4Lihat Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: UGM press, 2015), h. 
100. 
5Lihat Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial h.106. 
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2.   Metode wawancara (Interview) 
Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan secara 
tatap muka dengan mengajukan pertanyaan oleh pewawancara kepada informan yang 
diberikan secara lisan dan jawabannya diterima secara lisan pula dan dicatat oleh 
peneliti.6  
Metode wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harus diteliti. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur. 
Dapat pula dilakukan secara melalui tatap muka (face to face) maupun dengan 
menggunakan telepon. Adapun jumlah orang yang diwawancarai adalah sebanyak 10 
orang diantaranya piengasuh Pondok Pesantren, pembina Pondok Pesantren,  
pengurus Pondok Pesantren, ustazah Pondok Pesantren dan  santri putri.  
3.  Metode dokumentasi 
 Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 
agenda, dan sebagainya.7 Berdasarkan pengertian tersebut, penulis dalam 
pengumpulan data dengan teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan pencarian 
dan pengambilan segala informasi yang sifatnya teks menjelaskan dan menguraikan 
mengenai hubungannya dengan arah penelitian. 
 
 
                                                             
6Lihat Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum  Teori dan Praktek (Bandung: 
Remaja Rosda karya, 2009), h. 222. 
7Lihat Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 
Cipta,2006), h. 231. 
42 
 
E. Instrumen Penelitian 
Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah 
instrument atau alat yang digunakan dalam pengumpulan data yakni mengumpulkan 
data agar kegiatan tersebut menjadi lebih sistematis dan mudah untuk mencari data 
yang akurat. Untuk pengumpulanya dibutuhkan beberapa alat untuk mendapat data 
yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Oleh karena itu, alat atau instrumen yang 
digunakan dalam penelitian lapangan ini sebagai berikut: 
1. Buku catatan 
2. Pulpen 
3. Kamera 
4. Alat perekam 
 5. Daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara induktif (dari data ke 
teori), yakni berangkat dari data khusus hasil penelitian lapangan, berupa proses 
interpretasi transkip hasil wawancara, pengamatan, dan dokumen yang telah 
terkumpul, kemudian dikorelasikan dengan pendekatan teori yang digunakan untuk 
menarik suatu kesimpulan.  
1. Reduksi data  
Reduksi ini digunakan untuk menyederhanakan data yang telah diperoleh. Agar 
memudahkan dalam menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain hasil penelitian 
di lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilih untuk mengumpulkan data mana 




2. Penyajian data  
 Penyajian data diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh permasalahan 
penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan tidak, lalu dikelompokkan 
kemudian diberikan batasan masalah.   
3.   Penarikan kesimpulan.  
Langkah selanjutnya dalam menganalisa data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan data verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Oleh karena itu, dalam setiap kegiatan 
apalagi dalam sebuah kegiatan ilmiah, diharuskan untuk menarik kesimpulan dari 
data yang telah direduksi maupun yang belum dan tidak menutup kemungkinan dari 











 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang merupakan salah 
satu bentuk perhatian para pengasuh pesantren Yayasan Bahrul Ulum khususnya  
KH. Muhammad Djamaluddin Achmad beserta keluarga. Pondok Pesantren Al-ikhlas 
ini berdiri pada tahun 1998 dan baru berjalan fungsi kegiatannya pada tahun 1999 
yang diamanatkan pada menantu dan putri beliau, Agus H. Hasyim Yusuf dan Hj. 
Lathifah Hidayaty. Pada awalnya Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas bertujuan untuk 
memberikan pendidikan baik Alquran, keagamaan serta seni hadrah (seni musik 
pengiring yang digunakan untuk melantunkan pujian kepada Nabi Muhammad saw) 
pada masyarakat sekitar pesantren. Tidak seperti pada umumnya pesantren santrinya 
menetap, santri Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang pada 
periode awal hanya ”ngelowo” (malam di pondok, pagi pulang ke rumah masing-
masing). Akan tetapi seiring waktu, semakin bertambah kepercayaan dan animo luar 
kota maupun luar jawa. Maka KH. Djamaluddin Achmad memberi izin pada menantu 
dan putrinya untuk menerima santri-santri yang berkeinginan menetap di pesantren 
yang berdiri sejak 1999, beliau selalu berusaha meningkatkan dan menumbuh 
kembangkan pendidikan pesantren dengan pendidikan ilmu Alquran dan pendidikan 




1. Visi dan Misi 
a. Visi  
Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang memunyai visi 
sebagai lembaga pendidikan yang bertujuan membentuk generasi penerus yang 
berilmu, berakhlaqul karimah, beramal sholeh, serta mandiri dan berdedikasi tinggi.  
b. Misi 
Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang memiliki misi di 
antaranya membentuk program tahfidz Alquran, membimbing santri membaca 
Alquran dengan baik dan benar, membekali santri dengan ilmu baca Alquran yakni 
ilmu tajwid, ilmu ghorib musykilat, dan ilmu Alquran, memberikan pendidikan 
agama kepada santri melalui madrasah diniyyah, mengaji kitab salafusholih atau kitab 
kuning, membina santri untuk berbudi luhur dalam kehidupan sehari-hari, 
mempersiapkan santri yang mandiri dan mampu menginternalisasi nilai-nilai Islam 
dalam kehidupan sehari hari.   
2. Lokasi 
Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang berada di 
lingkungan Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang. Dan 
untuk lebih tepatnya berada di sebelah barat MTsN. Tambak Beras Jombang. Jln. 
KH. Wahab Chasbullah Gg. III Tambak Beras Timur Jombang Jawa Timur.  
3. Lembaga pendidikan 
Untuk membantu memenuhi kebutuhan masyarakat dalam pendidikan 
khususnya pendidikan Alquran dan agama, menjadikan naungan Pondok Pesantren 
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Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang memiliki tiga lembaga pendidikan sebagai 
berikut: 
a. Taman Pendidikan Alquran (TPQ) 
Taman Pendidikan Alquran inilah yang menjadi cikal bakal pertama kali 
lembaga pendidikan yang tersedia di Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras 
Jombang. Keberadaan Taman Pendidikan Alquran (TPA) khususnya bagi anak anak 
usia dini (PAUD s/d MI/SD). Dan sebagai wadah santriwan santriwati yang 
berpotensi dan berkompeten untuk mengajar dan mengelola lembaga Taman 
Pendidikan Alquran (TPQ). 
b. Pesantren 
Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang merupakan salah 
satu lembaga yang berada di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Bahrul 
Ulum yang memiliki ciri khas pada pendidikan Alqurannya. Selain itu Pondok 
Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang juga memiliki program pengajaran 
kitab kuning klasik (pengajian wethon) karya ulama salaf dan kholaf yang berfaham 
Ahlussunnah Wal Jamaah. Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang 
juga menyelenggarakan kegiatan ekstra kulikuler sebagai penunjang minat dan bakat 
santri sekaligus bekal di masa mendatang. Adapun kegiatan ekstra kulikuler Pondok 





1) Madrasah Alquran 
  Tahfidz Alquran adalah program yang ditujukan bagi santri yang 
menghafalkan Alquran di Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang. 
Untuk memaksimalkan hasil dalam menghafal Alquran, telah ditetapkan empat 
tahapan, yaitu: 
a) Setoran bil hifdzi 
Setoran dilakukan secara mushofahah kepada KH. Hasyim Yusuf dan Ibu 
Nyai Hj. Lathifah Hidayaty metode yang dilakukan adalah santri membaca dan 
pengasuh menyimak ayat yang telah dihafalkan. Bagi yang masih sekolah, minimal 3 
kali setoran dalam satu minggu dengan minimal hafalan satu halaman, Bagi yang 
tidak sekolah setiap hari dengan minimal hafalan satu halaman. Setoran bil hifdzi 
dilakukan dua kali dalam satu hari, yakni: setoran pagi dan setoran ba’da maghrib. 
b) Setoran muroja’ah 
Setoran muroja’ah dilakukan untuk mengulang kembali hafalan yang sudah 
dihafalkan, muroja’ah berarti mengulang kembali dan disetorkan kepada santri 
tahfidz senior. Setoran muroja’ah dilakukan dua kali dalam satu hari, yakni: Setoran 
muroja’ah pagi bagi santri yang bersekolah formal siang. Dan setoran muroja’ah sore 
bagi santri yang bersekolah formal pagi. 
c) Sistem ujian Alquran 
Setelah menghafal dan muroja’ah hafalan Alquran, para santri tahfidz akan 
diuji kelancaran dalam menghafal beserta tajwid dalam membaca hafalan-hafalan 
Alqurannya. Adapun tahapan-tahapan ujian Alquran yaitu: 
 Tahap pertama : 5juz 
Tahap kedua  : 10juz 
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Tahap ketiga  : 15juz 
Tahap keempat : 20juz 
Tahap kelima  : 25juz 
Tahap keenam  : 30juz  
d) Tadarrus pagi 
Setiap pagi setelah setoran muroja’ah para santri tahfidz memiliki kegiatan 
rutin yaitu tadarrus yang dilakukan setiap pagi dengan menggunakan mikrofon  
secara bergilir sesuai jadwal yang telah ditetapkan. 
2) Program Materi (MQ) 
Tabel 4.1 Madrasah Alquran 
NO KELAS MATERI 
1 Satu Makhorijul Huruf 
2 Dua Shifatul Huruf & tajwid 
3 Tiga Mad &Waqof 
4 Empat Ghorib Musykilat 
5 Khusus Tahfidz Risalatul Qurro’ Wal Huffadz 
6 Pasca Ilmu Alquran & Ilmu Tafsir 
Sumber Data: Buku Profil Pondok Pesantren Putri Al Ikhlas Tambak Beras 
Jombang,11 Juni 2017. 
3) Program Sorogan 
Para santri Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang wajib 
mengikuti program sorogan, yakni santri membaca Alquran yang di dengarkan oleh 
Ustadzah (santri senior yang berkompeten dalam membaca alquran). Program 
sorogan memiliki dua tahapan ,yakni : Tahapan pertama adalah Persiapan (batasan 
adalah Juz Amma) bagi Santri yang masih belum mumpuni dalam membaca Alquran. 
Sedangkan tahapan kedua adalah sentral (juz 1-30) bagi santri yang mulai lancar 





4) Program Mudarrosah 
Tabel 4.2 Mudarrosah 
KELAS MAQRO’ 
Satu Juz ‘Amma 
Dua Juz 1 – 10 
Tiga Juz 11 – 20 
Empat Juz 21 – 29 
Sumber Data: Buku Profil Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras 
Jombang,11 Juni 2017. 
5) Program Muhafadzoh 
Tabel 4.3 Muhafadzoh 
No. Kelas Progam 
1 Persiapan 
 
Melancarkan bacaan juz amma (membaca) 
2 Satu Pra setor juz amma bil ghoib 
3 Dua Setoran Juz amma bil ghoib 
4 Tiga  Setoran Surat-surat pilihan (arrohman, alwaqiah, almulk, 
dan yasin) 
5 Empat  Tahlil beserta doa, Istighosah, doa wirid, doa yasin dan 
keselamatan.  
Sumber Data: Buku Profil Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras 
Jombang,11 Juni 2017. 
6) Pengajian wethon (pengajian kitab kuning) 
Pengajian wethon merupakan proses pengiriman suatu ilmu atau proses 
belajar mengajar yang ada di pesantren, di mana kyai atau ustadz membacakan kitab 
kuning, menerjemah dan menerangkan. Sedangkan para santri mendengarkan, 
menyimak serta mencatat materi yang disampaikan oleh kyai atau ustadz. Adapun 
pengajian wethon pada Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas terbagi dalam tiga waktu, 
yakni sebagai berikut: 
a) Ba’da subuh 
Pengajian wethon yang diikuti oleh seluruh santri Pondok Pesantren  Putri Al-
iIkhlas Tambak Beras Jombang tanpa terkecuali yang diajarkan langsung oleh KH. 
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Hasyim Yusuf. Adapun beberapa kitab yang dikaji, meliputi: kitab Tafsir Jalalain 
pada hari sabtu, ahad dan senin. Kitab Hadits Riyadhus Shalihin pada hari rabu dan 
hari kamis. 
b) Pagi 
Pengajian wethon yang diikuti oleh santri Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas 
Tambak Beras Jombang yang bersekolah formal pada siang hari. Adapun kitab yang 
dikaji, ialah: Kitab akhlaq (Tanbihul Ghofilin /Adabul ‘Alim), kitab Aswaja, dan juga 
kitab yang memelajari tentang Ilmu Haidl. 
c) Sore 
Pengajian wethon yang diikuti oleh santri Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas 
Tambak Beras Jombang yang bersekolah formal pada pagi hari. Adapun kitab yang 
dikaji, ialah: Kitab akhlaq (Tanbihul Ghofilin /Adabul ‘Alim), dan kitab Ilmu Haidl.  
7) Kegiatan harian. 
Kegiatan harian merupakan kegiatan yang dilakukan setiap hari. Kegiatan ini 
dilakukan berulang-ulang sehingga menjadi suatu kebiasaan bagi para santri. Berikut 
beberapa jadwal harian di Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang. 
Tabel 4.4 Kegiatan Harian Santri 
JAM KEGIATAN 
03.15-04.15 Qiyamul lail 
04.15-04.05 Jamaah sholat subuh 
05.00-05.15 Pembacaan Asma’ul husna dan surah Al-waqiah Pembacaan 
Juz ‘amma (selasa dan jum’at) 
05.00-05.30 Pengajian wethon ba’da subuh (seluruh santri) 
07.00-13.30 Sekolah formal pagi 
08.30-09.00 Pengajian Alquran 
09.30-10.30 Pengajian wethon pagi 
12.15-17.00 Sekolah formal siang 
15.20-16.00 Jamaah sholat ashar 
16.00-17.00 Pengajian wethon sore 
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17.30-18.00 Jamaah sholat maghrib 
18.00-19.00 Pengajian Alquran 
19.10-20.10 Madrasah diniyyah 
20.15-20.45 Jamaah sholat isya 
20.45-21.00 Lalaran nadhom 
21.00-21.30 Madrasah Alquran/ Taqror 
21.30-04.00 Istirahat 
Sumber Data: Buku Profil Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras 
Jombang,11 Juni 2017. 
8) Kegiatan Mingguan 
a) Malam Jumat : khitobah, pembacaan surah Yasin, Dzibaiyyah Barzanji. 
b) Setiap Jumat :Ro’an (kerja bakti seluruh pondok pesantren) 
c) Dua  minggu sekali : Taftis kitab, Ziarah Makam Masyayikh Tambak Beras, 
Khatmil Alquran. 
9) Kegiatan Tahunan 
a) PHBI  
b) Akhirussanah /Akhiruddirosah 
c) Rihlah 
d) Wisuda Alquran (kondisional) 
10) Kegiatan Ekstra kulikuler 
a) Qiraah 
b) Dai atau pidato 
c) Banjari/ hadroh 
d) Kerajinan tangan (menyulam, merajut, membuat bunga).  
c. Madrasah diniyyah 
Untuk membantu menunjang materi keagamaan di sekolah serta membekali 
santri di tengah zaman globalisasi seperti sekarang ini, madrasah diniyyah memiliki 
peranan yang sangat penting karena di dalamnya ada pembelajaran bidang 
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keagamaan yang mendalam. Sehingga para santri mampu menghadapi kemajuan 
zaman globalisasi dengan pedoman keagamaan sekaligus mencetak santri yang imtaq 
dan iptek.1 Adanya madrasah diniyah membantu para santri yang kesulitan ataupun 
merasa kurang jelas dalam memahami pelajaran agama di sekolah. 













Proses pembinaan pada Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras 
Jombang bermula pada pengasuh yang memiliki orang-orang terpercaya dan  
diangkat sebagai pembina pada pesantren. Sebelum pada pembina, proses pembinaan 
juga dilakukan oleh pengurus dan ustadzah pada seluruh santri. Pengurus menetapkan 
sejumlah peraturan beserta sangsi-sangsi, ustazah memberi arahan-arahan yang baik 
                                                             









apa yang harus dilakukan dan apa yang harus dipahami dari sumber-sumber seperti 
Alquran dan hadis.  
5. Peraturan Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang 
a. Barang elektronik 
Dilarang membawa atau menggunakan barang elektronik berupa telepon 
genggam, Tape Recorder, radio, televisi, Mp3. Diperbolehkan membawa leptop 
dengan ketentuan diperbolehkan bagi mahasiswi yang telah mendapat izin pengasuh. 
Sangsi yang diperoleh jika melanggar yaitu disita, membaca juz amma (juz 30) 
dengan menggunakan pengeras suara.  
b. Dilarang menggunakan jejaringan sosial seperti facebook, twitter, instagram 
serta sejenisnya, sangsi yang akan diterima yaitu membaca Alquran selama 1 jam 
dengan menggunakan pengeras suara. 
c. Wajib menggunakan pakaian sopan dan menutup aurat saat keluar dari kamar 
(baju di bawah pantat, berlengan panjang sampai pada pergelangan tangan), sangsi 
yang akan diterima yaitu pakaian akan disita atau digunting.  
d. Wajib meminta izin dan tanda tangan pengasuh ketika keluar dari Pondok 
Pesantren dengan waktu yang telah ditentukan, sangsi yang akan diterima yaitu 
membaca sholawat nariyah selama 1 jam di halaman Pondok Pesantren. 
e. Dilarang berhubungan dengan selain mahrom baik menerima atau 
memberikan sesuatu, sangsi yang akan diterima yaitu barang akan disita dan 
membaca surat pilihan seperti surah Yasin, surah Al-mulk, surah Al-waqi’ah, surah 
Ar-rahman di halaman Pondok Pesantren.  
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f. Absen atau terlambat dalam melaksanakan solat berturut-turut sebanyak 3x 
akan dikenakan sangsi menjadi imam solat berjamaah atau membaca surah-surah 
pilihan.  
g. Menggunakan tanpa izin atau mengambil barang milik orang lain, sangsi yang 
akan diterima yaitu, mengganti atau mengembalikan barang yang telah diambil, 
membaca sholawat nariyah sebanyak 100x.  
B. Metode Komunikasi dalam membina santri pada asrama putri Pondok 
Pesantren Al-ikhlas Tambak Beras Jombang. 
Menjadi pengasuh dan pembina para santri, bukanlah pekerjaan yang mudah, 
akan tetapi merupakan suatu aktivitas yang menggunakan teknik-teknik tertentu 
dalam membina santri, seorang pengasuh dan pembina yang progresif harus 
mengetahui dengan pasti, kompetensi apa yang dituntut oleh santri kepada dirinya 
sendiri. Setelah mengetahui apa yang menjadi tuntutan dalam diri santri, hal itu dapat 
dijadikan pedoman untuk meneliti diri pengasuh dan pembina sendiri, apakah dia 
sebagai pengasuh dan pembina dalam menjalankan tugasnya telah dapat memenuhi 
kompetensi-kompetensi seorang pengasuh dan pembina.  
Untuk mengetahui metode komunikasi yang dilakukan pengasuh dan 
pembina, pengurus dan ustazah Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras 
Jombang, peneliti mengadakan wawancara yakni, kepada narasumber yang terdiri 
dari pengasuh, pembina, ustazah dan para pengurus Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas 
Tambak Beras Jombang serta sebagian santri yang menetap di asrama Pondok 
Pesantren Putri Al-Ikhlas Tambak Beras Jombang. 
Metode komunikasi merupakan cara yang digunakan oleh pengasuh, pembina, 
ustadzah, dan pengurus Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang 
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dalam membina para santri. Teknik komunikasi dilakukan agar para santri yang 
memunyai latar belakang berbeda-beda tidak mengalami kesulitan di dalam bergaul 
dan belajar dalam lingkungan Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras 
Jombang. Metode yang digunakan oleh pengasuh, pembina, ustadzah dan pengurus 
Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang, yaitu: 
a. Metode komunikasi informatif 
Penggunaan metode komunikasi informatif tanpa disadari merupakan metode 
yang sangat sering digunakan, dengan menyampaikan pesan kepada seseorang atau 
sejumlah orang tentang hal-hal baru yang belum diketahui dengan cara apa adanya 
yang berdasarkan sumber. 
Ibu Nyai Hj. Lathifah Hidayaty mengungkapkan bahwa untuk membina para 
santri memang tidak mudah, pada tahap awal para santri baru akan kita berikan 
informasi melalui kegiatan Pekan Santri Baru (PSB) yang dilakukan dalam minggu 
pertama setelah santri menetap di pesantren, informasi yang diberikan meliputi apa 
yang menjadi kewajiban para santri, bagaimana seharusnya para santri bersikap 
terhadap para guru, orang lain dan sesama teman di pesantrennya.2 
Rahma Permata Syafitri menambahkan bahwa, selain memberi informasi 
tentang apa yang menjadi kewajiban para santri, melalui kegiatan Pekan Santri Baru 
(PSB) para santri juga akan diberi informasi tentang larangan yang berlaku di asrama 
                                                             
2Ibu Nyai Hj. Lathifah Hidayaty (40 Tahun), Pengasuh Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas 




putri Pondok Pesantren Al-ikhlas Tambak Beras Jombang ini, agar para santri baru 
faham tentang apa saja yang harus dikerjakan ataupun dihindari.3 
Demikian juga yang diungkapkan oleh Dinda Ainur Rahmah bahwa dengan 
kegiatan Pekan Santri Baru (PSB) biasanya para santri akan diperkenalkan lebih 
dahulu dengan situasi Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas, melihat-lihat ruangan yang 
akan ditempati untuk kegiatan sehari-hari  seperti tempat untuk kegiatan diniyyah, 
solat jamaah, tempat taqrorud durus. Namun yang terpenting dalam kegiatan Pekan 
Santri Baru (PSB) ini adalah mengenalkan sejarah berdirinya Pondok Pesantren Putri 
Al-ikhlas Tambak Beras Jombang, serta tujuan berdirinya Pondok Pesantren Al-
ikhlas, yang mana semua disampaikan secara informatif melalui cerita sejarah.4 
Metode komunikasi informatif yang dikemas dengan kegiatan Pekan Santri 
Baru (PSB) bertujuan agar informasi mengenai tata tertib pesantren tersebar secara 
merata, karena sementara ini tata tertib pesantren hanya tertulis di papan informasi 
kantor Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas atau pada buku catatan pelanggaran saja, 
terutama kepada para santri baru agar mengetahui tata tertib yang berlaku di 
pesantren.  
Senada dengan hal itu, metode komunikasi informatif digunakan oleh 
pengasuh dan para ustazah pada seluruh santri dalam kegiatan pengajian wethon dan 
madrasah diniyah, dengan proses komunikasi yaitu menjelaskan isi pesan yang 
                                                             
3Rahma Permata Syafitri (20 Tahun), ketua Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras 
Jombang, Wawancara, di kantor Pondok Pesantren Al-ikhlas Tambak Beras Jombang, pada tanggal 11 
Juni 2017.  
4Dinda Ainur Rahmah (25 Tahun), pembina Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras 
Jombang, Wawancara, di kantor Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang, pada 
tanggal 12 Juni 2017.  
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tertulis di dalam kitab-kitab seperti kitab akhlaq yang menerangkan bagaimana 
seseorang harus berkhlaq yang baik.  
b. Metode komunikasi persuasif 
Komunikasi persuasif merupakan upaya seorang pengasuh, pembina ataupun 
pengurus, ustzah Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang dalam 
mengomunikasikan pesan kepada para santri yang sikapnya ingin diubah atau 
dibentuk. 
Demikian yang diungkapkan oleh Agustin Mufarokhah yang selalu berintraksi 
dan melakukan komunikasi dengan santri bahwa dengan menggunakan metode 
komunikasi persuasif, para santri akan lebih mudah diarahkan dibandingkan dengan 
menggunakan komunikasi yang lainnya. Mengajak para santri senior untuk selalu 
disiplin dan berakhlakul karimah, dengan cara itu secara otomatis para santri 
juniorpun juga akan mengikuti apa yang dilakukan oleh para seniornya, dalam hal ini 
biasanya kami terapkan pada kegiatan mengantri kamar mandi, mengambil makanan, 
atau pada kegiatan-kegiatan tertentu, misalkan dalam kegiatan taqrorud durus. Para 
santri senior  melakukan taqrorud durus agar  para santri junior dengan sendirinya 
juga akan mengikuti taqrorud durus.5 
Hal senada juga diungkapkan oleh Uswatun Hasanah, bahwa sekitar dua 
puluh santri di asrama putri Pondok Pesantren Al-ikhlas ini diawasi dan dibina oleh 
seorang pembina, yang tugasnya adalah untuk selalu mengajak dan mengikuti 
                                                             
5Agustin Mufarokhah (27 Tahun), Pembina Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras 
Jombang, Wawancara, di kantor Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang, pada 
tanggal  11 Juni 2017.  
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kegiatan-kegiatan yang sudah diadakan oleh para pengurus Pondok Pesantren Putri 
Al-ikhlas.6 
Kedua pendapat yang telah dijabarkan di atas didukung oleh ungkapan Ibu 
Nyai Hj. Lathifah Hidayaty yang mengatakan bahwa para santri harus selalu diberi 
motivasi dan diajak untuk selalu berakhlak yang baik dan menekankan bahwa sikap 
disiplin itu penting dilakukan serta harus menjadi kebiasaan yang mendarah daging 
dalam diri para santri. Disiplin dalam setiap aktivitas santri terutama dalam 
melaksanakan ibadah solat, membaca Alquran, dzikir, tahfidz, ataupun puasa 
sunnah.7 
Proses komunikasi dengan metode persuasif ini, komunikator dalam Pondok 
Pesantren yaitu pembina menyampaikan pesan secara persuasif, yaitu bersifat 
mempengaruhi, mengajak dan meyakinkan sedangkan komunikan atau para santri 
hanya mendengarkan. Jadi tidak terdapat interaksi, yang aktif hanya komunikator 
saja, sedangkan komunikan bersifat pasif hingga lama kelamaan menimbulkan suatu 
perubahan yang diinginkan para pembina Pondok Pesantren Al-ikhlas. Dalam proses 
membina santri, metode komunikasi persuasif ini sangat sesuai untuk digunakan agar 
mempermudah para santri dalam memelajari agama Islam yang dianjurkan di dalam 
Alquran dan Hadis yang berisikan ajaran Islam (ilmu fiqh, ilmu tauhid, ilmu tasawuf 
dan akhlakul karimah) melalui penyampaian ceramah yang dikemas dengan kerugian 
atau keuntungan seperti apa yang akan didapatkan ketika melaksanakan apa yang 
                                                             
6Uswatun Hasanah (23 Tahun), Ustazah Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras 
Jombang, Wawancara, di kantor Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang, pada 
tanggal 12 Juni 2017.  
7Ibu Nyai Hj. Lathifah Hidayaty (40 Tahun), Pengasuh Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas 
Tambak Beras Jombang,  Wawancara, di Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang,  
pada tanggal 10 Juni 2017.  
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dianjurkan. Memberikan sebuah pengertian yang baik agar para santri tergugah 
hatinya untuk berubah menjadi pribadi yang lebih baik lagi. 
c. Metode komunikasi koersif 
Komunikasi koersif merupakan suatu proses penyampaian pesan dengan cara 
memaksa, di mana salah satu pihak yang berinteraksi berada dikeadaan lemah 
dibandingkan pihak lain. Metode komunikasi koersif diterapkan oleh ibu nyai Hj. 
Lathifah Hidayaty pada Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang 
kepada seluruh santri. Seperti halnya ketika berlangsung kegiatan solat malam yang 
mewajibkan semua santri untuk melakukan solat malam, beliau tidak segan-segan 
akan memberikan hukuman kepada para santri yang absen dalam melakukan solat 
malam, terlebih jika absen dalam melakukan solat fardlu yang hukumnya wajib bagi 
umat Islam.8 
Nur Shofiyatul Ummah juga mengatakan bahwa akan menghukum para santri 
yang tidak taat terhadap peraturan Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras 
Jombang yang telah ditetapkan, hukuman yang diberikanpun berbeda-beda, 
tergantung berat atau ringannya pelanggaran yang telah dilanggar oleh santri. Dalam 
hal ini kebanyakan para santri melanggar tentang terlambatnya kembali kepondok 
pesantren setelah sekolah formal selesai, dan terlambat dalam melaksanakan solat 
fardlu berjamaah dengan ketentuan sangsi yang telah ditetapkan santri harus 
membaca sholawat nariyah selama 1 jam menggunakan pengeras suara dan menjadi 
imam solat berjamaah.9 
                                                             
8Hasil observasi peneliti pada Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang, 
pada tanggal 14 Juni 2017 
9 Nur Shofiyatul Ummah (18 Tahun), ketua keamanan Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas 
Tambak Beras Jombang, Wawancara, di kantor Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras 
Jombang, pada tanggal 13 Juni 2017.  
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Hal itu diperkuat oleh Agustin Mufarokhah yang mengatakan bahwa dalam 
membina para santri tidak jarang pengasuh Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas terus-
menerus menginstruksikan kepada para santri untuk selalu mengikuti program-
program yang diadakan oleh para pembina serta mentaati peraturan-peraturan yang 
ada di pesantren.10 
Metode komunikasi koersif pada Pondok Pesantren Al-ikhlas Tambak Beras 
Jombang digunakan untuk memaksa para santri menjadi pribadi yang disiplin dan 
berakhlakul karimah. Di mana para santri harus mentaati peraturan-peraturan yang 
telah ditetapkan pada Pondok Pesantren Al-ikhlas, dengan tidak mentaati peraturan 
para santri akan mendapatkan hukuman dari pengurus untuk menjadikan para santri 
jera dalam melakukan pelanggaran.  
Kesadaran akan penerapan kedisiplinan untuk para santri, pengasuh dan para 
pembina ataupun pengurus menuntut tanggungjawab yang berat bagi diri pengasuh 
dan para pembina ataupun pengurus itu sendiri. Mereka harus berani menghadapi 
segala tantangan dalam tugas-tugas yang diembannya pada lingkungan pesantren, 
hal-hal yang menjadi tantangan juga akan memengaruhi perkembangan pribadi 
pengasuh dan para pembina dan para pengurus. Artinya  pengasuh dan pembina 
ataupun para pengurus harus berani mengubah dan menyempurnakan diri dengan 
tuntunan zaman secara terus-menerus. Pengasuh, pembina ataupun pengurus juga 
harus berani meneliti kekurangan yang ada dalam diri masing-masing dan juga 
bersedia melakukan perubahan yang lebih baik. Tak kalah pentingnya adalah dengan 
mengetahui kekurangan diri sendiri dalam proses pembinaan santri  menjadikan 
                                                             
10Agustin Mufarokhah (27 Tahun), Pembina Pondok Pesantren Putri Al-Ikhlas Tambak Beras 
Jombang, Wawancara, di kantor Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang, pada 
tanggal 11 Juni 2017.  
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pengasuh, pembina, pengurus untuk dapat terus membenahi dan  menghiasi dirinya 
untuk menjadi pribadi yang bisa dijadikan teladan.  
C. Faktor Penghambat dan Solusinya dalam Membina Santri Pada Asrama Putri 
Pondok Pesantren Al-ikhlas Tambak Beras Jombang.  
1. Faktor penghambat  
Proses komunikasi dikatakan efektif apabila pelaku komunikasi tidak 
mendapatkan suatu hambatan dalam berkomunikasi. Hambatan yang sering dijumpai 
oleh pelaku komunikasi baik itu hambatan yang ringan maupun hambatan yang berat, 
harus tetap diselesaikan ataupun dicegah. Oleh karena itu, dalam proses komunikasi 
diperlukan sebuah metode dalam mengatasi hambatan-hambatan komunikasi, agar 
pesan dalam proses komunikasi yang ingin disampaikan dapat tersalur dengan baik 
kepada khalayak. Sebagai pelaku komunikasi di dalam pondok pesantren, pengasuh, 
pembina, pengurus ataupun ustazah Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras 
Jombang tidak terlepas dari hambatan-hambatan dalam membina santri. Membina 
para santri putri, seorang pengasuh, pembina, pengurus maupun ustazah Pondok 
Pesantren Putri Al-Ikhlas Tambak Beras Jombang menggunakan metode komunikasi 
dalam berusaha mencegah, meminimalisir ataupun mengatasi hambatan-hambatan 
yang menjadi permasalahan dalam proses pembinaan para santri. 
Adapun faktor penghambat yang ada pada Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas 
Tambak Beras Jombang, yaitu: 
a) Latar belakang santri yang berbeda-beda 
Santri pada Pondok Pesantren tidak seluruhnya taat pada aturan-aturan 
Pondok Pesantren yang telah ditetapkan. Karena pada dasarnya santri yang ada di 
Pondok Pesantren memiliki latar belakang yang berbeda-beda mulai dari segi bahasa, 
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budaya, pendidikan dan kebiasaan. Ada yang sudah terdidik baik dalam keluarganya, 
ada yang dimasukkan pada Pondok Pesantren karena nakal, ada pula orang yang 
bertaubat dari dunia kejahatan. Latar belakang ini menjadi sebuah hambatan-
hambatan di dalam membina para santri Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak 
Beras Jombang.  
Seperti halnya yang dikatakan oleh  Uswatun Hasanah bahwa salah satu 
hambatan di dalam membina para santri adalah  keperibadian serta latar belakang 
santri yang berbeda-beda membuat pengasuh, pembina, ustazah dan pengurus merasa 
kesulitan dalam menghadapi para santri.11 
Chodijah mengatakan bahwa sulit baginya untuk beradaptasi saat baru masuk 
di pesantren dikarenakan latar belakang bahasa yang berbeda dengan lingkungan 
sebelumnya.12 
Latar belakang yang berbeda-beda merupakan hambatan yang sangat 
mendasar dalam membina para santri, di mana pengasuh, pembina, ustazah dan 
pengurus harus mengetahui latar belakang santri terlebih dahulu, agar apa yang 
menjadi tujuan dalam proses pembinaan dapat berjalan secara efektif. 
b) Kurangnya kesadaran pada diri santri  
Kebanyakan pandangan masyarakat berperilaku baik merupakan sifat yang 
melekat pada diri santri. Akan tetapi, pada kenyataannya seorang santri juga tetap 
manusia yang sering melakukan kesalahan seperti melanggar aturan Pondok 
                                                             
11Uswatun Hasanah (23 Tahun), Ustazah Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras 
Jombang, Wawancara, di kantor Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang, pada 
tanggal 12 Juni 2017.  
12Chodijah (17 Tahun), santri Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang, 




Pesantren, dalam menjalani kegiatan-kegiatan yang ada di Pondok Pesantren tidak 
sedikit para santri merasa malas dalam melaksanakan setiap aktivitas. 
Agustin Mufarokhah mengungkapkan, bahwa membina para santri pasti akan 
memiliki hambatan. masih adanya santri yang sering melanggar peraturan-peraturan 
Pondok Pesantren yang telah ditetapkan, seperti terlambatnya para santri kembali ke 
pondok setelah selesai sekolah formal, izin berbelanja kebutuhan ataupun sehabis 
libur panjang, dan santri juga masih sering terlambat saat melakukan solat 
berjamaah.13 
Chodijah mengatakan bahwa dirinya memang sering melakukan tindakan 
indisipliner, seperti tidak mengikuti kegiatan madrasah diniyyah, terlambat dalam 
melaksanakan solat berjamaah lima waktu. Menurut pengakuannya pelanggaran yang 
dilakukan dikarenakan perasaan bosan terhadap padatnya kegiatan yang ada di 
Pondok Pesantren.14 
Senada dengan yang diungkapkan oleh Dinda Ainur Rahmah, bahwa 
hambatan yang memang sering kali terjadi adalah kurangnya kesadaran pada diri 
santri dalam menjalani aktivitas yang ada di pesantren. Sehingga menjadikan para 
santri melanggar aturan-aturan yang telah ditetapkan di Pondok Pesantren.15  
                                                             
13Agustin Mufarokhah (27 Tahun), pembina Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras 
Jombang, Wawancara, di kantor Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang, pada 
tanggal 11 Juni 2017.  
14Chodijah (17 Tahun), santri Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang, 
Wawancara, di kantor Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang, pada tanggal 14 Juni 
2017.  
15Dinda Ainur Rahmah (25 Tahun), pembina Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras 
Jombang, Wawancara, di kantor Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang, pada 
tanggal 12 Juni 2017. 
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Kondisi kurangnya kesadaran pada diri santri dalam melaksanakan setiap 
aktivitas yang ada di Pondok Pesantren menjadi hambatan bagi pengasuh, pembina, 
ustazah dan para pengurus dalam membina para santri yang sering terjadi dalam 
proses pembinaan. Kondisi ini terjadi kepada para santri baru yang disebabkan santri 
yang masih terbawa dengan aktivitas sebelum mereka masuk pada Pondok Pesantren. 
Tidak jauh berbeda dengan kondisi kurang sadarnya para santri baru terhadap 
aktivitas-aktivitas pesantren, sebagian santri lama juga masih kurang sadar akan 
aktivitas yang harus dilaksanakan, dengan alasan bosan atau jenuh dalam kegiatan 
yang sama setiap hari dan tidak memunyai hiburan apapun. 
2. Solusi 
Untuk menyelesaikan masalah adanya hambatan-hambatan dalam membina 
para santri, pengasuh, pembina, ustazah serta para pengurus tengah mengupayakan 
langkah-langkah sebagai solusi dalam menghadapinya. Diantaranya yaitu: 
a) Menggunakan pendekatan komunikasi antarpribadi 
 Pendekatan komunikasi antarpribadi dianggap menjadi solusi yang paling 
efektif dalam menghadapi hambatan yang berupa latar belakang santri yang berbeda-
beda, dengan mengadakan kegiatan komunikasi kelompok untuk menangani 
kepribadian serta latar belakang para santri yang beragam. Seperti yang diungkapkan 
oleh Uswatun Hasanah bahwa komunikasi kami lakukan dalam skala kecil seperti 
setiap anggota kamar dalam berkomunikasi dilakukan secara face to face, biasanya 
pada saat konseling pada pembina masing-masing.16 
                                                             
16Uswatun Hasanah (23 Tahun), ustazah  Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras 
Jombang, Wawancara, di kantor Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang, pada 
tanggal 12 Juni 2017.  
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Membagi para santri dengan jumlah sekitar kurang lebih 20 santri untuk 
dibina oleh pembina yang telah ditentukan oleh pengasuh, mengajak para santri 
berbicara, bercerita ataupun bertukar pikiran agar terjadi hubungan yang lebih dekat 
antara pembina dan para santri untuk memudahkan pembina mengubah sikap ataupun 
kepribadian santri.17 
Didukung oleh pengakuan Angrraeni Dwi Cahyani bahwa mereka sering 
dikumpulkan oleh pembina untuk saling bertukar cerita ataupun pengalaman sebelum 
masuk di pesantren.18 
Penerangan di atas diketahui bahwasanya dalam membina para santri, faktor 
penghambat yang berupa latar belakang yang berbeda-beda, terlebih dalam 
berbedanya bahasa dan budaya sebelum dan sesudah masuk pada Pondok Pesantren 
merupakan hambatan yang harus dipahami dan harus diupayakan oleh pembina, 
dengan cara melakukan komunikasi antarpribadi agar pesan dan tujuan yang ingin 
dicapai dapat disampaikan dan terlaksana dengan baik.  
b) Memberikan tanggung jawab lebih kepada santri  
 Solusi untuk mengatasi hambatan kurangnya kesadaran pada diri santri dalam 
menjalani aktivitas yang ada di Pondok Pesantren, Agustin Mufarokhah mengatakan 
bahwa akan memberikan tanggung jawab lebih terhadap santri yang sering terlambat 
dalam mengikuti kegiatan yang ditetapkan di Pondok Pesantren, misalkan 
menjadikan santri tersebut sebagai ketua penanggungjawab atas kegiatan yang  sering 
                                                             
17Hasil observasi peneliti pada Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang. 
pada tanggal 10 Juni 2017.  
18Anggraeni Dwi Cahyani (14 Tahun), santri Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras 
Jombang, Wawancara, di kantor Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang, pada 
tanggal 10 Juni 2017.  
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ditinggalkannya, dengan begitu santri akan memiliki jiwa tanggung jawab serta 
secara otomatis akan mengikuti kegiatan tersebut dengan disiplin.19 
Hal yang sama dikatakan oleh Rahma Permata Syafitri bahwa, memberi 
tanggung jawab yang lebih pada santri yang sering melanggar peraturan seperti 
memberinya jabatan sebagai keamanan bagi para santri yang sering kali melakukan 
hal-hal yang dilarang, atau memberi hukuman kepada para santri yang melanggar 
peraturan dengan sangsi yang sesuai terhadap pelanggaran yang telah ditetapkan.20 
Didukung juga oleh pengakuan Danityasningsih Nungki Waningyun bahwa 
seringnya terlambat masuk pada kegiatan madrasah diniyah menjadikan pembina 
memberikan tanggung jawab sebagai ketua kelas.21 
Penerangan di atas menjelaskan bahwasanya pembina dan para pengurus 
bersifat tegas pada para santri agar para santri memiliki kedisiplinan yang tinggi, 
dengan memberi tanggung jawab lebih ataupun memberi sangsi bagi santri yang 
melanggar aturan dengan sangsi-sangsi yang telah ditetapkan.  
Kondisi di atas memberikan pemahaman tantang betapa pentingnya fungsi 
pembina dan pengurus. Fungsi pembina dan pengurus tidak hanya sebagai tempat 
bercerita, menjalin kasih sayang sesama manusia, akan tetapi, yang terpenting dari 
fungsi sebenarnya adalah menjaga fitrah anak yang lurus dan suci. Menjaga fitrah 
                                                             
19Agustin Mufarokhah (27 Tahun), pembina Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras 
Jombang, Wawancara, di kantor Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang, pada 
tanggal 11 Juni 2017.  
20Rahma Permata Syafitri (20 Tahun), ketua Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras 
Jombang, Wawancara, di kantor Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang, pada 
tanggal 11 Juni 2017.   
21Danityasningsih Nungki Waningyun (15 Tahun), santri Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas 
Tambak Beras Jombang, Wawancara, di kantor Pondok Pesantren Al-ikhlas Tambak Beras Jombang, 
pada tanggal 15 Juni 2017.  
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anak berarti telah berupaya meluruskan fitrahnya dan membangkitkan serta 








Berdasarkan penelitian yang dilakukan di asrama putri Pondok Pesantren Al-
ikhlas Tambak Beras Jombang tentang “metode komunikasi dalam membina  santri 
Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang”. Dapat dikemukakan 
beberapa kesimpulan sebagai berikut:  
1. Metode komunikasi yang digunakan pengasuh, pembina, ustazah dan 
pengurus  Pondok Pesantren dalam menyampaikan pesannya, di antaranya yaitu: 
metode komunikasi informatif, persuasif dan koersif dapat memberikan pengaruh 
yang besar dibandingkan dengan metode komunikasi lainnya.  
2. Hambatan-hambatan yang dihadapi pengasuh, pembina, ustazah, dan 
pengurus dalam membina para santri di asrama putri Pondok Pesantren Al-ikhlas 
Tambak Beras Jombang adalah kepribadian serta latar belakang santri yang berbeda-
beda membuat para pengasuh dan pembina merasa kesulitan dalam menghadapi 
santri. Demikian juga kurangnya kesadaran pada diri santri dalam menjalani aktivitas 
yang ada di asrama. Solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan yang telah 
disebutkan sebelumnya adalah berupa pendekatan komunikasi antarpribadi antara 
pembina dan santri, Sedangkan solusi untuk mengatasi hambatan kurangnya 
kesadaran pada diri santri dalam menjalani aktivitas yang ada di Pondok Pesantren 
Putri Al-ikhlas adalah dengan memberikan tanggung jawab lebih yang akan 
dibebankan kepada santri yang tingkat kesadarannya rendah dalam kedisiplinan 
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mengikuti aktivitas di Pondok Pesantren dan juga memberi hukuman terhadap santri 
yang melanggar aturan yang telah ditetapkan.  
B. Implikasi Penelitian. 
Dalam hal ini peneliti memberikan beberapa saran yang berhubungan dengan 
metode komunikasi dalam membina santri pondok pesantren putri Al-Ikhlas: 
1. Bagi pengasuh di Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang, 
agar lebih mempermudah mengomunikasikan pesan yang ingin disampaikan. 
Komunikasi dua arah atau face to face kepada santrinya sehingga memudahkan bagi 
pengasuh untuk mengetahui keadaan santrinya secara langsung. Para pembina agar 
terus meningkatkan kualitas kinerja dalam membina, dengan tidak pernah bosan 
untuk mengasah kemampuan para santri. 
2. Kepada pengurus dibidang keamanan hendaknya lebih ketat lagi dalam 
pengawasan kepada santri-santri khususnya para santri yang melakukan tindakan-
tindakan indisipliner. 
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1. Bagaimana latar belakang berdirinya pondok pesantren Al-Ikhlas ini dan 
perkembangannya sampai saat ini? 
2. Kapan pondok pesantren Al-Ikhlas ini didirikan dan siapa pendirinya? 
3. Apa visi dan misi pondok pesantren Al-Ikhlas ini? 
4. Apa tujuan yang hendak dicapai dengan didirikannya pondok pesantren 
Al-Ikhlas ini? 
5. Bagaimanakah keadaan santri di pondok pesantren Al-Ikhlas? 
 
B. Pembina, Pengurus, dan Ustazah 
1. Bagaimana menurut anda tentang pembinaan para santri yang ada di 
pondok pesantren Al-Ikhlas ini? 
2. Teknik  komunikasi apa saja yang digunakan oleh para pembina untuk 
membina para santri? 
3. Hambatan apa saja yang para pembina hadapi ketika membina para santri? 
4. Hambatan apa saja yang dihadapi oleh para santri ketika sedang dibina? 
5. Apakah pembina sudah menemukan solusi untuk mengatasi hambatan-
hambatan yang terjadi?  
C. Santri 
1. Apakah anda menyukai program-program yang ada di pondok pesantren 
putri Al-Ikhlas? 
2. Apa masalah yang anda hadapi dalam mengikuti program-program di 
pondok pesantren Al-Ikhlas? 
3. Bagaimana pendapat anda tentang cara kakak pembina dalam membina 
kalian? 
4. Apakah anda sering melanggar peraturan-peraturan yang ada di pondok 
pesantren? 
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